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MOTTO

Jadikanlah sabar dan sholat sehagai penolongmu.
(al-Bagaralrgs)

Kecerdasan adalah kecepatan wntuk memabami segala sesuaty, sedangkan
kemampuan adalaly kesanggupan wntuk bertindak bijaksana dalam
menghadapi sesuatu.

(Anonim)

Kemampuan yang besar tanpa kebijaksanaan sering bevakbiv tragis.

(Anonim)
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I.1. Latar Belakang Masalah

Manusta selain sebagai makhluk pribadi juga sebagai makhluk sosial yang
mempunyal kemginan untuk bergabung dengan manusia lain. Bergabungnva
gntarg seorang manusta dengan manusia lain i dilakukan agar mereka dapat
melakukan mteraksi dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Untuk melaksanakan
mteraksi dalam rangka memenuhi kebutuhannya mi manusia memerlukan sarana
yang salah satu sarananya adalah orgamisasi.

Berkattan dengan hal ini Siagian (1985:7) mengemukakan pendapamva
schagm berikut

Orgamsast aduluh bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih untuk
bekerja sama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian tujuan
yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang atau beberapa
orang yang disebut atasan atau beberapa orang yang disebut bawahan.

Dart uraran di atas jelas bahwa pentingnya keberadaan suatu organisasi sebagai
sarana untuk mencapal tujuan dan di dalamnya terdapar beberapa orang sebagm
bawahan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut.

Etziom yang dikutip oleh Handoko (1998:109) mendefinisikan tujuan
organisast sebagan “suatu pernyataan tentang keadaan yang diinginkan dimana
orgamsasi bermiksud untuk merealisasikan” dan sebagai “pernyataan tentang
keadaan di waktu yang akan datang dimana organisasi sebagm kolekufitas
mencoba untuk memmbulkannya.” Tujuan orgamisasi merupakan pernyataan
tentang keaduan atau situasi yang tdak terdapat sekarang tetapi dimaksudkan
untuk dicapai di wakiu vang akan datang melalw kegiatan-kegiatan organisasi,

Peluksanaan  Kegiatan-kegutan tersebut  tidak lepas dari peran  aktif
manusia, seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (1990:10) sebagai berikut,

Manusia selalu berperan akuf dan dominan dalam setiap kegiatan
orgamsasi  karena manusia scbagai perencana, pelabel dan penentu
terwujudnys tujuan organisasi. Tujuan itu tidak mungkin terwujud tanpa
peran akuf’ karvawan dan bagaimanapun canggihnya peralatan yang
dimilikr oleh organisasi tersebur ndak akan ada manfaatnya bagi organisasi
Jika peran aktf karvawan tidak akan ditkutsertakan
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Di dalam organisasi yang bersifat kenegaraan atau pemerintah, pegawal
negeri merupakan faktor vang sangat penting dalam menunjang keberhasilan
organisasi. Dengan demikian pembinaan, penyempurnaan dan pendayagunaan
pegawai sangatlah diperlukan untuk mendorong mercka dalam memnjalankan
langgung jawab utamanya yaitu menyelenggarakan tugas-tugas pengaturan dan
pembernian pelayanan kepada masyarakal.

1) sini berarti bahwa aparatur pemerintahan baik vang berada pada tingkat
pusat maupun daerah diharuskan untuk memmgkatkan kualitas dan kemampuar
kerjanya dalam rangha memberikan pelayanan scbaik-batknya bagi masyarakat,
mengingat fungsinya sebagai pelayan masyvarakat (public service). Demikian pula
halnya  pada  aparatur di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
Lamongan vang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Lamongan
dimana dalam melaksanakan tugasnva harus secara optimal dalam nmgka
memberikan  Kepuasan  Kepads  masyarakat.  Sc¢hubungan  dengan  telah
dikeluarkannya ULl Otononu Daerah terutama UL No 22 tahun 1999 tentang
Pemerintuhan Daerali, maka merupakan suatu keharusan bagi aparal di tingkat
daerah terutama di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan
untuk lebih memngkatkan kualitas kerjanya, yang dukut dengan peningkatan
prestasi kerjanya  dalam  rangka memberikan pelavanan  sebak-batknya bagi
masyarakat.

Kedudukan pegawal negen sebagai unsur aparatur pemenntahan memiliki
peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan, hal ini sebagaimana tercantum
di dalam pasal 3 UL No43 tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaan
sebagal berikur,

Pegawal negeri adalah unsur negara, abdi negara, abdi masyarakat yang
dengan penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, UIUD 1945, negara
dan pemerintah dalam rangka menyelenggarakan tugas pemerintahan dan
permbangunan.

Dengan demmkian dapat dikatakan bahwa kedudukan dan peran pegawil
negen sebagal aparatur negarn, abdi masyvarakat dan abdi negara adalah sangm
penting di dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Oleh karena
ity pegawal vang ada di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
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Lamongan harus dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab vang dibebankan
kepada mercka, hal ini tentunya memerlukan suatu keseriusan di dalam
melaksanakan pekerjaan dan juga diperlukan suatu prestasi kerja vang untuk
mencapal tujuan vang telah ditetapkan.

Dengan demikian prestasi kerja dibutuhkan didalam rangka pencapaian
tujuan orgamisasi, seperti yang dikemukakan oleh Hasslev (1994:89) bahwa,
“hanva dengan prestasi yvang baik sehingga tujuan orgamsasi akan dapat tercapal
dengan berdava guna dan berhasil guna”  Selamumyas  Moemr  (1983:77)
menyitakan © "Seseorang yang tidak dapat berprestasi sesum dengan diharapkan
dalam bidangnya dapat mempengaruhi pencapaian tujuan orgamsasi” Kemudian
Steers (1995:146) menvatakan pula: "Tanpa prestasi kerja yang bak di semua
tingkat organisasi, pencapaian tujuan dan keberhasilan orgamsasi menjadi suatu
vang sangat subit atau bahkan mustail ™

Pengertian prestast kerja sendint menurut Dessler (1986:514) “Prestas
kerja  adalah  kemampuan, kecakapsn  dan  ketrampilan  pegawai  untuk
meluksanakan  gasnva sesunt dengan  standar vang  telah  ditetapkan oleh

organisasi atau perusahaan,”  Pengertian prestasi kerja menurut Moenir (1983:64)
sebagar benkut

Prestast kerja adalah hasil kerja sescorang pada kesatuan orgamsasi dalam
wikte tertenty dan dalwn ukoran tertentu. Dart pengertian ini dapat
diketahui bahwa prestasi kerja adalah suatu keadaan yang ada Kaitannya
dengan husil vang dicapm seseorang dalam wakiu tertentu dar mempunyu
ikuran tertentu.

Jadi prestasi kera identik  dengan  keahlian kerja atau kinerja  dan
kemaliram  pegawan yang  dikaitkan  dengan  Kemampuan  pegawar  demn
melaksanakan  tugas-tugas vang diembankan  kepadanya. Dengan  demikian
prestasi kerja bawahan dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan standar
datam hal 1 target yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data dan informast yvang penulis dapatkan di lokas: penelitian
vty Kantor Kecamatan karanghinangun Kabupaten Lamongan, sebenamya telah

berusaba menunjukkan prestast kerja yang tungg, hanya saja masih terdapat
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beberapa proyek yang teralisasi kurang memenuhi target. Hal ini dapat dilihat dari
data tentang program kerja dan realisasinya.
Tabel 1. Laporan Realisasi Program Kera Tahun 2001 Kecamatan
Karangbinangun ga
| S Kzt ke- .
No.  Bidang Program Kegiatan T‘:; R“'.i* R:E::um oy tefia= | S0 ;
S SBW)* | STW)* | SSW)* :"“"m semase,
S 3 0 3 4 7 5 9 10 it |
| Pemerm-  Pemerintah Unum dan | 6 5 Setiap 2 i | | 40%
:‘tﬁh.nn Desa bulan mingey
Umim dan
Desa P Pembangunan Sarana 4 2 6 bulan - ] ! 3 50%
dan Prasarana kantor mingeu
kecamatan
I 1Pembangunan kantor | |
. dan rumah dinas ' ,' |- &
kecamatan , | I |
2)Pembenahan | | | !
lingkunyan - |
| |
*Pemasyarskatan 13 |95 | SO | dbulan | S 22 | 23 | 2bulan | 2%
Perda Kab. Laniongan | | '
. 1) Pembentukan BPD I
2) Pembuatan |
PERDES | |
# Pembaharuan KSK & ! 5 | sctiap 2 | 2 12 | 50%
i { = ! | bulan minggu
2 Perckono-  mProgram DPDVKTA | 60 i [T 1 |3 11 40 | 3-4han | 76%
mian dan 001 minggu |
Pembangun r
an F Sensus pengembalian & i | setisp 2 | 3 2-3 hari | 33%
| KUT | bulan | i
| Ykoordinasi dengan | | | '|
dinas terkait dan I | |
LPM penyalur untuk | | | |'
| melaksanakan I [
i penagihan 1 i
| | Z)Pemeriksaan
| pengembalian
! = OPK beras (sembako) | 6 6 | Setiap | - 5 1 1-2 hari | 17%
| : 1 bulan |
Wl = Pembangunan sarana ! 6 5 Jbulan | 1 2 2 1 1 40%
| | perhubungan _ ! | minggu
kol 1) Provek Ronguchadi | | |
| 2)Intensif l | '
I pemeliharaan | | | ; 'r-
|
| =PBE (68 | 65 | Ibulan | 8 20 | 35 30| 0%
| | | minses
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Sumber - Kantor Kecamatan Karangbimangun, diolal tahun 2002
)* SBW = Selesa Sebelum Waktu

STW = Sclesar Tepat Waktu

SSW = Selesa Sesudah Waktu

Bila  kita cermati  program  kerja dan  realisasinya  Kecamatan
Kurangbimungun tahun 2001 di atas, masih banyak terdapat program vang belum
terlaksana 100% dan dari tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa rata-rata
prosentase sebesar 456%. Hal tn Jikarenakan masth banyuk hambatan yang
mengiringl pelaksanmannya. Dengan kata lain masib terdapat banyak faktor yang
harus diperhatikan untuk terealisasimya program kerja.
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Didalam melaksanakan tugas pekerjaannya lentunya seorang pegawai
mermiliki harapan-harapan yang tumbul dari dalam dirinya berkaitan dengan apa
yang telah 1a lakukan, agar terus memingkatkan prestasi kerjanya. Hal tersebut
lentunya berkaitan dengan adanva penghargaan vang berbentuk pengupahan dan
penggajian serta berbagar bentuk kompensasi pelengkap, seperti dikemukakan
oleh Handoko (1998:35) benkut.

Bila para karyvawan melaksanakan pekerjaan vang baik mercka harus
menerima kompensasi yang adil dan layak. Bentuk penghargaan itu
mencakup pengupahan dan penggajian serta berbagai bentuk kompensasi
pelengkap fringe henefits seperti asuransi dan rekreasi, Balas jasa lain juga
berupa pelayanan karyawan seperti penentuan kondisi karyawan yang
aman dan sehat, yang biasanya merupakan perwujudan kepatuhan legal.
Selanjutnya upaya-upaya motivasi perilaku pimpinan, komunikasi,
pengendalian stress, konselling dan disiplin adalah teknik-teknik lain vang
digunakan untuk memelihara prestasi dan kepuasan kerja.

Faktor penilaku pemimpin yang kemudian akan diteliti oleh penulis juga
merupakan salah satu faktor vang menjadi pendorong bagi peningkatan prestasi
kerja pegawai, seperti yang dikemukakan oleh Gibson (1997:336) sebagai berikut,

Perilaku pemimmpin memiliki dampak atas prestasi pengikut, akan tetapi
terdapat suatu cara yang jelas untuk menvanggah bahwa prestasi pengikut
menyebabkan pemimpin menyeragamkan gava kepemimpinannya. Juga
telah dipersoalkan bahwa seorang pemimpin akan menyeimbangkan sikap
yang positil’ terhadap obyek yang bersifat instrumental bagi hubungan
pemimpin dengan pengikut, misalnya orgamsasi memberikan imbalan,
bagi pemimpin didasarkan atas prestasi pengikut (bawahan). Jika demikian
halnya pemimpin dapat diharapakan mampu menyeimbangkan sikap
positif terhadap pengikut vang berprestasi.

Jadi, pada dasarnya perilaku pemimpin mempunyai implikasi terhadap
peningkatan prestasi kerja bawahan, Dalam persoalan ini maka pemimpin Kantor
Kecamatan Karangbinangun mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap
berakhirnya tugas-tugas yang dilakukan oleh para bawahannya sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk  mendapatkan scorang pemimpin haruslah terlebih  dahulu
dipersiapkan, dilatih dan dibentuk secara berencana dan sistematis. Pada mereka
diberi latithan khusus untuk membiasikan diri bertingkah laku menurut pola

tertentu, agar mereka mampu melaksanakan tugas kepemimpinan dan sanggup
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membawa kelompok atau orang-orang yang dipimpinnva ke arah tujuan yang
ingin dicapai. Suatu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain guna mencapal
tujuan discbut dengan kepemimpinan. Hal ini sesuai dengan definisi yang
dikemukakan oleh Thoha (dalam Terry, 1996:227) bahwa, “Kepemimpinan
adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai
tjuan organisasi.” Sedangkan defimsi kepemimpinan yang dikemukakan oleh
Ordway Tead vang dikutip oleh Kartono (1992:49), “Kepemimpinan adalah
Kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan”

Dan kedua definisi di atas dapat diketahui bahwa dalam Kepemimpinan
terdapat dua unsur pokok yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dan
updya untuk mencapai tujuan. Artinya kepemimpinan merupakan salah satu unsur
yang penting dalam suatu organisasi untuk menumbuhkembangkan cara dan
metode yang efekuf dan efisien secara holistik sehingga terbentuk pelaksanaan
vang terpadu dengan unsur-unsur lain termasuk dengan orang-orang vang ada
dalam satu organisasi yang pada akhirnya tercapainya tujuan secara maksimal.
Oleh karenanya sangat penting untuk mencari suatu bentuk kepemimpinan vang
efektil dan berhasil.

Dari hal tersebut maka penting dalam menerapkan perilaku vang dapat
diterima bawahan, Dalam kaitan ini Thoha (1992:219) mengemukakan bahwi,
“Penilaku pemimpin akan dapat diterima oleh bawahan jika para bawahan melihat
perilaku tersebut merupakan sumber yang segera dapat memberikan kepuasan
mereka”.  Dengan  demikian  dalam  mempengaruhi  bawahan agar dapat
melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik, tentulah tidak lepas dan
bagaimana seorang pemimpin berperilaku vang positif dan dapat diterima oleh
bawahannya, schingga karenanya bawahan akan menyesuaikan cara berfikir dan
bertindaknya

Berkenaan dengan perilaku pemimpin tersebut Strauss dan Sayless
(1989:156) memberikan definisi perilaku pemimpin bahwa, “Perilaku pemimpin
adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh pemimpin baik melalui ucapannya
maupun perbuatannya dalam usaha mempengaruhi bawahannya agar mengikuti

a Sl
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apa vang dunginkan oleh pemimpin” Sedangkan Cnbbin (1990:22) mengatakan
bahwa, “Perilaku pemimpin adalah keseluruhan dari stkap dan tabiat seseorang
vang tercermin dalam ucapan dan tindak-tanduknya scbagai anggota suatu
organisas;”
Maksud dar pernyataan tersebut adalah pemimpin  (camat) bukan hanya
memberitahu bawahan atay menyampaikan sesuatu hal, melainkan juga harus
mewujudkan apa yang telah disampaikan kepada bawahan dalam stkap dan
perilakunya sendin. Di sini seorang pemimpin tidak hanya memberitahu kepada
bawahan tetapi juga menjalankan apa yang disampaikan, menanyakan kesulitan-
kesulttan yang dialami bawahan pada waktu melaksanakan tugas, selain jtu
pemimpin (camat) ikut memecahkn masalah yang dihadapi, mengajak untuk ikut
hadir dalam pertemuan atau dalam pembuatan keputusan vang akan diambil
Dalam organisasi pemenintahan, pemimpir (camat) merupakan salah satu
unsur dalam struktur organisasi pemenntahan kecamatan selain bawahan Tanpa
mengesampingkan  bawahan  yaitu  keikutsertaan  dan partisipasinya  dalam
OrgUNIsast, pemimpin mempunyai peranan vang sangat penting karena kegagalan
dan  keberhasilan mengenai pelaksanaan  suatu pekerjaan atau keberadaan
argamsast secara keseluruhan akan menjadi tanggung jawabnya. Tentang hal im
Thoha (1996:1) menyatakan,

Suatu organisasi akan berhasil atau bahkan wagal scbagian besar
ditentukan  oleh  kepemimpinan Ini, suatu ungkapan yang mulia
mengatakan bahwa pemimipinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan
atas suatu pekerjaan, merupakan ungkapan yang mendudukkan posisi
pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang penting
Dengan demikian pemimpin sebagai penanggung jawab utama akan keberhasilan
atau bahkan kegagalan organisasi vang dipimpinnya , maka seorang pemimpin
harus mampu menggunakan teknik kepemimpinannyva, memiliki kesangpupan
untuk memberikan contoh atau teladan vang baik bag bawahannya, serta
berperilaku yang positif yang mengarah pada terciptanya suasana harmonis,
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Mengacu pada uraian di atas mendorong penulis untuk melakukan
penelittan yang berjudul:
“Hubungan antara Perilaku Pemimpin dengan Prestasi Kerja Pegawai”

(Suatu Studi di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan)

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah secara spesifik diperlukan untuk memperoleh jawaban
yang akurat Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2001:198) sebagai
berikut, “Setelah masalah yang akan diteliti itu ditentukan (variabel apa saja yang
akan ditelitr) dan supaya masalah dapat terjawab secara akurat maka masalah yang
akan diteliti ity perlu dirumuskan secara spesifik ™

Perumusan harus tegas dan jelas schingga keseluruhan proses penelitian
dapat benar-benar terarah karena itu perumusan masalah vang tegas dan jelas
merupakan langkah pokok dalam suatu penelitian. Dari perumusan masalah akan
diperoleh gambaran mengenai langkah-langkah vang harus ditempuh berkaitan
dengan pencapaian tujuan penelitian.

Sedangkan vang disebut dengan masalah itu sendin merupakan setiap
kesulitan yang menggerakkan setiap manusia untuk memecahkannya Masalah
harus dapat dirasakan schagai rintangan yang harus ditaklukkan dengan jalan
mengatasinya.  Berkenaan dengan perurwusan  masalah penelitian Ndraha
(1987:12) mendefinisikan sebagai berikut.

Perumusan masalah adalah usaha untuk merumuskan segala masalah
vang telah diidentifikasikan dan ditimbang bobot dan unsur-unsurnya,
kedudukannya pada porsi tertentu menentukan batas-batas hubungannya
dengan masalah lain dan mengidentifikasi aspek-aspek serta unsur-
UNSuUrmyi.

Sclanjutnya untuk proses perumusan masalah harus memenuh syarat-
syarat atau cini-cini masalah yang dihadapi, seperti yang dikemikakan oleh Loedin
(1976:12) sebagas berikut

|- Menunjukkan dua vanabel atau lebih

2 Persoalannya harus ditegaskan dalam bahasa vang jelas dan lebih
mudahnya dituangkan dalam bentuk kalimat tanya

3. Personlannya harus memungkinkan pengukuran secara empiris
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah penelitian
sebagal berikut
"Adakah hubungan antara perilaku pemimpin dengan prestasi kerja

pegawai di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan?"

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Suatu aktifitas akan dilakukan seseorang apabila aktifitas tersebut ada
fujuan yang mgin dicapamya. Seperti dikemukakan oleh Hadi (1984:43) sebagai
berikut

Suatu riset dengan ilmu-ilmu empiris pada wnumnya bertujuan untuk
mengembangkan,  menemukan  dan menguji kebenaran  suatu
pengetahuan, menemukan berarti untuk mendapatkan sesuatu untuk
mengisi  kekosongan atau  kekurangan, mengembangkan berart
memperluas dan menggali lebih jauh atau lebih luas atau yang sudah ada,
sedangkan menguji kebenaran dilaksanakan jika apa yang sudah ada
masih atau menjadi keraguan kebenarannya.

Tujuan peneliian dapat dibagi atas tujuan umum dan tujuan kKhusus.
Tujuan umum ialah tujuan vang mgm dicapai setelah penelitian selesai. Dalam hal
i erat kattannya dengan manfaat peneclitian. Tujuan khusus ataun  tujuan
operasional merupakan bagian tujuan umum, mengemukakan hasil-hasil vang

hendak dicapal dengan memperlakukan sejumlah variabel.

Maka tujuan umum penelitian ini adalah:
LUntuk menganalisis ada tdaknya hubui.gan antara perilaku pemimpin dengan
prestasi  kerja pegawai i Kantor Kecamatan Karangbmangun Kabupaten
Lamongan.

Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tingkat prestasi kerja pegawal ¢ Kantor Kecamatan

Karangbinangun Kabupaten Lamongan.

b. Untuk mengetahui  tingkat perilaku  pemimpin  di  Kantor Kecamatan

Karangbmangun Kabupaten Lamongan.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaal dar penehtian i adalah:

a  Diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi instansi untuk lebih
memperhatikan aspek penlaku pemimpin sebaga aspek vang berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawar.

b, Semoga dapat bermanfaat sebagal tambahan referensi dan tambahan
kepustakaan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan

vang san.

1.4 Kerangka T'eori

Hubungan actara suaty konsep vang satu dengan konscp yang lainnya
membentuk suatu teori, seperti yang dijelaskan oleh Kerlinger yang dikutip oleh
Siganmbun dan Effend) (1995:56) bahwa, “Teon adalah serangkaian asumsi,
konsep, konstruk, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena
sustal secara sistematis dengan carag merumuskan hubungan antar konsep.”

Dan pemjelasan di slas dapat dissmpulkan bahwa teori merupakan
hiubungan yang saling berkaitan atau suatu pernyataan defininf yang tersusun
secara sistematis mengenm hubungan antara konsep yang satu dengan konsep
vang lainnya, dalam menghubungkan secara abstrak suatu gejala-gejala atau
fenomena  tertentu. Teort memiliki peranan yang penting di dalam suatu
penelitian, hal mi dikarenakan teon menerangkan fenomena sosial atau fenomena
lami yang menjadi pusat perhatian di dalam suatu penelitian

Konsep dalam suatu penelinan berfungs: untuk menggambarkan secarn
abstrak suatu kejudian, keadaan kelompok atau individu yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian yang dilakukan. Melalu konsep, peneliti diharapkan
akan dapat menyvederhanakan pemikirannva dengan menggunakan suatu istilah
untuk beberapa kejadian fevent) yang berkaitan satu dengan lainnya,

Peranan Konsep dalam penelitian sangat besar, karena konsep unsur
penelitian vang menghubungkan dumia teor dan dunia observasi, antara abstraksi
dan realitas. Sepertt dikemukakan oleh Singarimbun dan Effendi (1995:34)
schagai berikut: “Konsep adalah abstraksi mengenai sualu fenomena yang
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dirumuskan atas dasar generalisasi dan sgjumlah karakteristik kejadian, keadaan
kelompok atau individu tertentu.”

Jadi, konsep merupakan defimsi yang swgkat dan suatu gejala atau
fenomena vang akan diteliti atau merupakan abstraksi dan suatu gejala atu
fenomena tertentu. Dengan denukian konsep sangat menentukan adanya
hubungan empiris vang merupakan batasan gejala yang diamati dalam suatu
penelitian, Untuk itu konsep perlu didefinisikan sccara tepat agar tidak terjadi
kesalahan di dalam pengukuran sehingga keberadaan konsepsi dasar diperlukan
oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitian secara teoritis,

Adapun pengertian konsepsi dasar menurut Supranto (1994:30) adalah
sehagal berikut

Suatu pandangan yang teoritis dan definisi -ingkat vang mendasan

pemikiran kita guna mencapai jalan keluamya atau pemecahan dan
persoalan vang perlu diteliti. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan
pemikiran kita dengan jalan menghubungkan sgjumiah penistiwa.

Dengan demikian agar suatu konsep dapat membernikan suatu arti atau makna dan
kerangka penclinan, maka harus dilihat dalam hubungannya dengan konsep
laintiva.

Berangkat dan pengeruan-pengertian di atas maka konsep dan perumusan
teori (ni akan diratkan di bawah i

Faktor orgamisasi adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk
mencapar tujuan, karena setiap organisasi tenfu mempunyal fujuan yang mgm
dicapai. Pengertian orgamsasi yang dikemukakan oleh Schein yang dikutip oleh
Anoraga (1995:12) scbagm benkut, “Orgamsasi adalah koordinasi sejumlah
kegiatan manusia vang direncanakan untuk mencapa suat: mcksud atau tujuan
bersama melalui pembagian tugas dan fungsi serta melalw serangkmian wewenang
dan tanggung jawab.” Selanjutnya Siagian (1985:7) mengemukakan pendapatnya
sehagal benkut.

COrgamisasi adalah bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih untuk
bekerja sama sera secara formal terikat dalam rangka pencapatan tujuan
vang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seseorang atau beberapa
orang vang disebut atasan atau beberapa orang yang disebut bawahan.
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Dengan demikian dari gambaran organisasi di atas ada beberapa gagasan
penting vang dapat dijadikan sebagai dasar pemahaman orgamisasi. Pertama,
dalam organisasi memungkinkan para anggotanya memenuhi kebutuhan mereka
melalw koordinasi kegiatan, karena mercks merasa melalui koordmast usaha
bersama dapat lebih banyak berhasil daripada kalan mercka melakukannya
sendin-sendini. Kedia, agar koordinasi itu bermanfaat harus ada tujuan vang
hendak dicapai dun disepakati bersama. Selanjutnys  pagasan ketiga, adanya
kejelasan tugas, wewenang dan tanggung jawab dan masing-masing anggota guna
mencapar tujuan organisast. Di samping it dalam suatu orgamisasi terdapat
seorang atau kelompok vang disebut pemimpin dan seorang atau kelompok yang
yang disebut bawahan di mana di antara keduanya saling berhubungan dalam
rangkia mencapal tujuan bersama.

Selanjutnya akan dikemukakan tentang pengertian dari pemimpin menurut
Martm 1. Cannon yang dikutip Sutarto (1998:21) mendefinisikan “pemimpin
adalah seorang atasun yang mempengaruhi perilaku bawahannya "

Kedudukan  dan  peranan pemimpin  sangat penting karena dengan
kepenimpinannva dapat menentukan berhasil atay hidaknya organisasi dalam
mencapal tupuan. Hal mi sesuai dengan pendapat Sutarto (1998 3) sebagai berikut.

Repemimpinan  merupakan  masalah vang sentral dalam pengurusan
orgamisasl. Maju mundumya organisasi, dinamis statisnya organisasi serta
tercapai tidaknya tujuan dari organisasi, sebagian besar ditentukan oleh
tepat tidaknya kepermmpinan vang diterapkan oleh organisasi yang
bersangkutan.

Sedangkan pengertian yang disampaikan oleh Sutarto (1998:25) adalah
sebagai  berikut,  “Kepemimpinan merupakan rangkaian kegigtan penataan
kemampuan  mempengarulii pertlaku orang lain dalam  situasi tertenty agar
bersedia bekera sumy untuk mencapai tjuan yang telah ditctapkan™ Kemudian
Hersey dan Blanchard (1995:99) mendefinisikan, “Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi aktivitas sescorang atay sekelompok orang untuk mencapai fujuan
dalmm situasi tertenty

Dari kedua definisi kepemimpinan ity dapat disimpulkan bahwa proses
kepemimpinan adalah funpsi pemimpin, pengikut dan variabel situasional lainnya.
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Perlu diperhatikan bahwa definisi tersebut tidak menyebut suatu jemis organisasi
tertentu. Dalam situasi apapun di mana seseorang berusaha mempengaruhi
perilaku orang lain atau kelompok, maka sedung berlangsung kepemimpinan.
Juga perfu diperhatikan apabila definisi tersebut menyebut pemumpin  dan
pengikut, itu tidak berarti hanya membicarakan hubungan hirarki seperti yang
terdapat antara atasar dan bawahan.

Berbicara mengenai kepemimpinan sebenamya membicarakan pola
tingkah laku yang diperankan pemimpin untuk mempengaruly bawahannya
schingga para bawahan terpengaruh untuk mengikutinya Berkenaan dengan
penilaku perimpin Strauss dan Sayless (1989:156) memberkan pengertian
sebagar berikut, “Perilaku pemimpin adalah suatu sikap yang diwuyjudkan oleh
pemimpin baik melalui ucapannya maupun perbuatannya dalam usaha
mempengaruhi bawahannya agar mengikuti apa vang diinginkan oleh pemimpin.”

Pendekatan vang paling umum untuk mempelajari kepemimpinan
dipusatkan pada sifat-sifst kepemimpinan itu sendin. Pendekatan i
menyimpulkan bahwa apabila kita dapat menemukan cara mengidentifikasi dan
mengukur kualitas kepemimpinan itu (yang dimiliki orang-orang sejak lahir),
maka kita akan dapat menvaring pemimpin dari yang bukan pemimpin. Pelatihan
kepemimnpinan hanya akan bermanfaat brgi mereka yang telah memiliki sifat-sifat
kepemimpinain.

Kepemimpinan telah didefinisikan sebagai proses mempengarubi aktivitas
seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. Dalam
eseusinya, kepemimpinan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan dan
melalm  orang-orang  Chester | Bemard (dalam Hersey, 1996:100)
mengidentifikasi perhatian kepemimpinan vang sama dalam hasil kerja klastknya,
The Functions of the Executive, pada akhir 1930-an. Perhatian kepemimpinan itu
tampaknya merupikan pencermunan dan dua aliran pikiran terdahulu dalam teon
organisasi yaitu manajemen keilmuan dan hubungan manusiawi, Pikiran pertama,
manajemen kedlmuan dikemukakan oleh F.W.Taylor pada awal tahun 1900-an
sedangkan pikiran kedua, hubungan manusiawi dikemukakan oleh Elton Mayo
dalam tahun 1920-an dan awal tahun 1930-an.
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Fungsi pemimpin menurut manajemen keilmuan atau teon klasik adalah
menetapkan dan menerapkan kriteria prestasi untuk memenuhi tujuan organisasi
Fokus pemimpin yang utama adalah pada kebutuhan organisasi dan bukan pada
kebutuhan orang-orang. Berbeda dengan teori manajemen keilmuan fokus utama
teori hubungan manusia adalah pada kebutuhan individual dan bukan pada
kebutuhan organisasi

Para penulis terdahulu merasa bahwa penckanan pada tugas cenderung
diwakili oleh penlaku pemimpin yang autokratis, sedangkan penekanan pada
hubungan diwakili oleh perilaku vang demokratis Pengakuan terhadap kedua
paya kepemimpinan itu, vang satu menckankan pada tugas dan yang lam
menckankan pada hubungan, telah mendapat dukungan dan beberapa hasil studs
kepermimpinan

mengidentifikasi dus konsep, vang mereka sebut orientasi pegawai dan orientasi
produksi. Kedua orientasi ini sejalan dengan konsep kontinum perilaku pemimpin
vang autokratis (rugas) dan demokratis (hubungan).

Darwin Cartwright dan Alvin Zander, dengan mengikhusarkan hasil
penemuan studi-studi yang dilakukan di Research Center for Group Dynamics.
mengemukakan bahwa tujuan kelompok dapat dikelompokkan dalam dua
Kategori (1) pencapaian tujuan khusus kelompok atau (2) pemeliharaan atau
penguatan kelompok itu sendiri. Pencapaian tujuan tampaknya sejalan dengan
konsep tugas (onentasi autokratis dan produksi), sedangkan pembinaan kelompok
sejalan dengan konsep hubungan (orientasi demokrasis dan pegawai).

Studi-studi kepermmpinan yang diawah pada tahun 1945 oleh Burcau of
Husiness Research di Universitas Olio berusaha mengidentifikasi berbagai
dimensi penlaku pemimpin. Para peneliti berusaha mengidentifikasi dimensi-
dimensi independen dari perilaku pemimpin. Diawali dengan lebih dan senibu
dimensi, akhimya mereka menyempitkan daftar menjadi dua kategon yang secara
hakiki menjelaskan kebanyakan penlaku pemimpin. Mereka menyebut kedua
dimensi ini sebagai  struktur awal (imitiating  stuciure) dan  pertimbangan

feonsideration).
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Struktur misiasi mengacu pada perilaku pemimpin dalam inenggambarkan
hubungan amara dirinya sendini dengan angeota kelompok kerja dan dalam upava
membentuk pola organisasi, saluran kmunikasi, dan metode atau prosedur yang
ditetapkan dengan batk. Sebaliknya, konsiderasi mengacu pada perilaku yang
menunjkkan persahabatan, kepercayaan timbal balik, rasa hormat. dan kehangatan
dulam hubungan antara pemimpin dengan nggota stafiya

Dalam  membicarakan studi-studi  kepemimpinan Universitas  Ohio,
Michigan, dan Dinamika Kelompok. kita telah memusatkan perhatian pada dua
konsep teoritis, yany satu menekankan pada penyelesaian tugas dan yang lan
meneckankan pada pengembangan hubungan pribadi.

Mengenai hubungan antara perilakuy perimpin dengan prestasi kenja
hawahan Gibson (1997:336) menyatakan sebagai berikut,

Penlaku pemimpin memiliki dampak atas prestasi pengikut, akan tetap
terdapat suatu cara vang jelas untik menyangpal bahwa prestasi pengikut
menyebabkan pemimpin menyeragamkan paya kepemimpinannya. Juga
telah dipersoalkan bahwa seorang pemimpin akan menyeimbangkan sikap
vang positil terhadap obyek yang bersifat instrumental bagi hubungan
permmpin dengan pengikut, misaliva organisasi memberikan imbalan,
bag pemimpin didasarkan atas prestasi pengikut (bawahan) Jika demikian
halnya pemimpin dapat dibarapkan mampu menyeimbangkan sikap positif
terhadap pengikut vang berprestasi

Dan pendapat tersebut memberi pengertian kepada kita bahwa perilaku pemimpin
sangat berpengarub terhadap peningkatan prestasi kerja pegawai untuk dapat
Mmencapal tujuan orgunisasi.

cgawi yang berprestasi sangat diperlukan oleh seiap karena tanpa
prestast kerja yang baik, pencapaian tujuan organisasi menjadi sulit, Hal ini sesuai
dengan pendapat Steers (1995:146) bahwa, “tanpa prestasi kerja vang bak di
semiit tingkat organisasi, pencapaian tujuan dan keberhasilan organisasi menjadi
suatu vang sangat sulit atau bahkan mustahil,” Kemudian dipertegas lagi oleh
Hassley (1994:49), “hanva dengan prestasi kerja yang baik sehingga segala tujuan
orgamisasi akan dapat terlaksana dan dapat tercapai dengan berdaya guna dan
berhasil guna "

Dalam suaiu orgamsasi untuk mewujudkan prestasi kerja pegawal di
dalam melaksanakan tugas vang dibebankan kepadanya periu adanya dukungan
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dan arahan dan peminipin. Hal ini dika.cnakan pada dasarmya hubungan antar
permmpin dan bawahan yang harmoms sangat diperlukan dalam rangka
pencapaian tujuan orgamisasi secary efektif, sehingga pemimpin dituntut untuk
berperilaku yang menunjukkan dukungan terhadap apa vang dilakukan oleh para
bawahannya sebab dengan adanya dukungan dan arshan dan pemimpinnya maka
para bawahan alau pegawai akan memuliki kegairahan kerja untuk mencapai
fujuan organisasi.

Berdasarkan konsep dan teor di atas, maka peuulic mongajukan konsep
sebapr berikut

I, Konsep perilaku pemimpin scbagai vanabel pengaruh (variabel X)
2. Konsep prestasi kerja pegawai sebagai variabel terpengarub ( variabel Y)
1.4.1 Konsep Perilaku Pemimpin

Pada dasarmya perilaku pemimpin dapat diartikan suatu sikap dan tindakan
dalam  mempengaruhi bawahan guna mencapai tujuan organisasi vang telah
ditentukan. Hal 1 dikarenakan permimpinlah vang menjadi motor penggerak
terhadap alat-alat dan sumber keuangan serta mateni, terutama unsur sumbebr
daya manusia

Suatu orgamisasi dalam rangka mencapar tujuannya tidak terlepas dari
peran seorang atasan (pemimpin) dan bawahun sebagai pelaksana  Keduanva
harus mampu berjalan sesual rugas dan kedudukannya. Untuk melaksanakan tugas
dengun baik, bawahan memerlukan stimulus atau rangsangan dani pemimpin
Salah satu bentuk stimulus yang dapat dignmakan dalam rangka memperbaiki
prestast kerja bawahan adalah menerapkan pola perilaku tertentu,

Perilaku pemimpin menjadi faktor pendorong yang bisa dijadikan acuan
untuk membangkitkan semangal maupun motivasi bawahan, karena itu eksistensi
pertfaku pemimpin haruslah  memiliki kriteria tertentu. Penerapan  perilaku
permimpin: bukan merupakan perilaku yang bisa dilakukan secara sembarangan,
tetapi haruslah didasan atau memperhatikan kebutuhan bawahan agar semua tugas
pekerjaan yang dibebankan dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya sehingga
kinerju bisa meningkat. Untuk mewujudkan hal itu maka perlu diciptakan pola
hubungan yang harmomis antara pimpinan dengan bawahan yaitu dengan tetap
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memperhatikan batas-batas kewenangan antara kedua pihak. Seoarang pemimpin
adalah orang vang memiliki kelebihan sehingga 1a mempunyai kekuasaan dan
wibawa untuk menggerakkan bawahan ke arah pencapaian tujuan tertentu. Untuk
merealisasikan maka seoarang pemimpin harus dapat memberi contoh dan sikap
yang lebih baik dan bawahan yang diwujudkan dalam perilaku setiap hari.

Sehingga sebagai konsekuensinya maka seorang pemimpin memiliki peran
dan tanggung jawab yang lebih besar untuk menunjukkan sikap dan penlaku yang
baik kepada bawahan. Ada dua macam perilaku yang diiskukan pemimpin
lethadap pengikutnya Hersey dan Blanchard (1995:114) menyebutkan sebagai
berikut

Gaya kepemumpinan seseorang adalah pola penlaku yang dititikberatkan
orang ity pada saal mempengaruhi aktivitas orang lain seperti yang
dipersepsika orang lain. Hal ini boleh jadi sanagt berbeda dengan persepst
pemimpin tentang perilakunya sendin vang dapat kita sebut sebagai
persepsi diri dan bukan gaya Gaya kepemipinan seseorang terdini dari
kombinasi dari perilaku tugas dan perilaku hubungan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka perilaku pemimpin ada dua yaitu
perilaku  tugas dan perilaku hubungan. Lebih lanjut mengenai keduanya Hersey
dun Blanchard (1995:114) menjelaskan sebagai berikut.

Perilaku tugas merupakan upaya penumpin mengorganisasi dan
menetapkan peranan anggota kelompok {pengkut), menjelaskan aktivitas
angpota serta kapan, dimana dan bagaimana cara menjelaskannya,
dicirikan  dengan upaya umtuk menetapkan pola organisasi, salurun
komunikasi dan cara penyelesaian pekerjaan secara rinci dan jelas.
Perilaku hubungan merupakan upaya pemimpin untuk membina hubungan
pribadi di antarn mereka sendin dan dengan para anggota kelompok
mereka  (pengikut) dengan membuka lebar  saluran  komunikusi,
menyediakan dukungan s0si0-emosional, “sambaran-sambaran
psikologis”, dan pemudahan perilaku.

Bentuk-bentuk perilaku tersebut menggambarkan bahwa punpinan di satu
sisi berada di depan, ia akan memberikan tugas disertai dengan penjelasan pada
bawahan sehubungan dengan pelaksanaan tugasnya. Di sisi lun scorang
pemimpin harus membina hubungan baik schingga seolah-olah sejajur dengan

hawahannya don akan tercipta mwo way communication.
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a.  Periluku Tugas

Dalam kedudukannya sebaga pemimpin, penerapan perilaku tugas
senantinsa dilakukan pada bawahan. Pentigasan ini dimaksudkan untuk memben
tugas schagai aktivitas pada setiap anggota organisasi. Pemimpin memposisikan
dirinya scbagai seorang vang memberikan perhatian dan mtruksi pada bawahan.
Hersey 91995:113) menjelaskan sebapai berikut, “Perilaku tugas adalah tindakan
vang mana seseorang pemimpin terhbat dalam peran pendefinisian apa-apa yang
harus dikerjakan, bagaimana, dimana, kapan, kemudian menurut ketepatan waktu
dan menggontrol

Pada dasarnva perilaku tugas adalah perilaku dimana  pemumpin
melibatkan  din dalam  mengorganisasi  dan  menetapkan  peranan  anggota
kelompok (pengikut). Pemimpin memberitahu bawahan tentang kapan, dimana,
dan bagaimana pelaksanaan tugasnya. Seoarang pemimpin juga menghendaki
adanya penyelesaian pekerjaan secara rinci dan jelas sehingga akan tercipta fujuan

orgamsast, karena hal i penting bagi Kelangsungan organisas.

Berdasarkan uraan di atas pertlaky tugas terdin dan:

1) Pemimpin menetapkan jems tugas atau pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh
bawahan secara jelus dan tegas.

2) Pemitipin - menjelaskan  kepada bawahan tentang kapan dan dimana
melaksanakan tugas.

31 Pemimpin membenikan ketepatan waktu penyelesaian suatu tugas pekerjuan
kepada bawahan.

4) Pemimpin  memberikantahukan  tentang  tata  cars  melaksanakan  tugas
pekerjaan kepada bawahan,

5) Pemimpin memberikan pengawasan atas tugas pekerjaman vang sedang

dilaksanakan bawahan

b. Perilako Hubungan
Dalwn menerapkan perilaku hubungan mi seoarang pemimpin berada

sejajar  dengan bawahan, artinya pemimpin memperhatikan usaha-usaha yang

1-"
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dilakukan bawahan dan memben dukungan atas pelaksanaan tugasnyva. Hersey
(1995:113) menjelaskan tentang perilaku hubungan sebagai benkut.
Perilaku hubungan adalah tindakin yang mana pemumpin terlibat dalam
komunikasi dua arah, mendengarkan, memberi fasilitas dan memben
dukungan sosio-emosional seperti memberi dukungan, berkomunikast,

interaksi, pembenian fasilitas, mendengarkan secara aktf dan memben
umpan balik,

Perilaku  hubungan  merupakan perilaku dimana seorang pemimpin
berupayva membina hubungan pribadi antara pemjn;pin dan bawahan mereka
Seorang pemimpin berupaya melibatkan din dengan jalan membuka lebar saluran
komunikasi schinggn terjadi bomunikasi dua arah. Di samping iu, seorang
pemimpm  menyediakan  dukungan  secara  sosio-emosional, bermieraksi,
memberikan fasilitas, mendengarkan dan memberikan umpan balik.

[3erdasarkan penjelasan di atas, perilaku hubungan terdin dari:

1) Pemimpin melaksanakan komunikas: dua arah secara baik.

2} Pemimpin mendengarkan karyawan dengan jalan menerima ide-ide mereka
untuk kebatkan bersama.

1) Pemimpin memberi fasilitas karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

4y Permmpin memberikan dukungan kepada bawahan dalam setiap pelaksanaan
tugas pekerjaan,

5} Pemimpin membing hubungan vang harmonis dengan jalan  bennteraksi
denpan kKaryawan.

6) Pemimpin memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mencapai kata

sepakat dalam suatu musyawarah

1.4.2 Konsep Prestasi Kerja Pegawai

Pegawai atiu Karyawan dalam suatu organisasi mempunysn peranan yang
penting dalam mencapai tujuan formal organisasi, dengan kata lain tercapainya
fijuan orgiamisasi hanya dimungkinkan oleh upaya para pelaku yang terdapat pada
organisast lembagn atan perusahoan tersebut. Dengan demikian, maka harus
diusahakan agar pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik  Untuk
mencapal tujuan tersebut dibutubkan prestasi kerja pegawai yang baik dari para
bawahan melalui pelaksanaan tugas-tugas pekerjaannya.
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Mangkunegara (2000:67) menjelaskan istilah prestast kerja  pegawai
sebagar berikut, “Isulah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya vang dicapai  oleh
seseorang” Lebib langut Mangkunepara (2000:67) menjelaskan bahwa, “prestas
kerjn adalah hasil Kerja secars kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnva sesua dengan tanggung jawab vang
diberikan kepadanya ™ Dengan demikian Jelus bahwa pengertian prestasi kerju
tersebut mengarah kepada hasil vang telah dicapai atau dihasilkan. baik secara
kualitas maupun Kuantitas,

Hal tersebut didukung oleh Dharma (1986:32) bahwa ada beberapa svarat
riteria ukuran prestasi kerja pegawai vang umum dipakar yaitu kuantitas, kualitas,
wiktu yang dipaka, jabatan yang dipegang, absensi dan Keselamatan dalan
menjalankan pekerjaan. Dan hampir selurub cara pengukuran prestasi kerju
pegawal tersebut mempertumbangkan kuantitas dan kualitas hasil pekerjaan.

Dari prestasi kerja di atas dapat dikatakan bahwa prestasi kerpa merupakan
hasil kerja secara kualitas dan Kuantitas yang telsh dicapai oleh seorang pegawm
atau karyawan dalam melaksanakan pekerjaannyva dalam rangka mencapai tujuan

Organisasi
a. Kualiras hasil kerja

Fidayat (1986:87) menjelaskan tentang kualitas kerja, “kualitas hastl ketja
disim - menumjukkan  sejauh mana mutu hasil kerja scorang pegawal  dalam
melaksanakan — tugasnya  vang  mempertimbangkan  cara keoja ketelitian,
kelengkapan, dan kerapian pegawai menyelesaikan setiap tupas vang sesuai
dengan petunjuk pelaksanaan tugas ”

b. Kuantitas hasil kerja

Hidayat (1986:87) menjelaskan tentaug kuantitas hasil kerja bahwa,
“kuantitus menunjukken adanya peningkatan Jjumlah hasil kerja yang wajib
dilaksanakan oleh scorang pegawai pada periode waktu tertentu sesuai denga
ketentuan vang ditetapkan * Kuantitas di sini menunjukkan jumiah tugas yang
dapat dilaksanakan,
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1.5 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pemyatan yang bersifat sementara vang
merupakan rumusan yvang menvatakan dugaan vang masth harus dibuktikan
kebenarannya, Menurut pendapat Singarimbun dan E(Tendi (1995:21) bahwa
“Hipotesis adalah dugaan sementars tentang hubungan reoritis antara dua variabel
yang masih perlu diuji kebenarannys, "

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah dan
konsepsi dasar yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam penclitian ini
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho - Tidak ada hubungan antara penilaku pemimpin dengan prestasi kerja
pegawai

HE = Ada hubungan antara periluku pemimpin dengan prestasi kerja pegawai.

1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan salah satu langkah penelitian dalam
rangka menguji lupotesis, Vanabel dalam penelitian belum sepenuhnva siap
diukur schingga perlu dioperasionalisasikan, Definisi operasional dimaksudkan
untuk mempermudall pengukuran masing-masing variabel berdasarkan kenyataan
empins yang terdapat di lapangan. Seperti dikemukakan oleh Effendi (1995:46)
sebagal  berikut:  “Defimisi  operasional adalah  unsur penclitian  yang
memberitahukan cars mengukur suaty variabel "

Dengan demikian konsep harus diubah ke dalam bentuk yang dapat diukur
secara empins, dengan kata lain konsep harus diubah menyadi - definisi
operasional.

Dalam penelinan ini terdapat dua variabel yang akan diukur yaitu:

. Perilaku Pemimpin (Variabel X)
2. Prestasi Kena Pegawai (Vanabel Y)
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1.6.1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh yaitu Perilaku Pemimpin
{Variabel X)

Berdasarkan uraian di atas. maka variabel pengaruh (vanabel X) vaitu
perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan
dapat dinkur dari indikator:

4. Perilaku migas (X1)
b Penlaku Hubungan (X2)
a. Perilako Tugas (N1}

Perlaku tugas adalah tindakan seorang pemumpin (Camat) dalam hal
menetapkan apa-apa yang harus dikerjakan, bagaimana, dimana, kapan, kemudian
menurut ketepatan waktu dan mengontrol.

Berdasarkan pendapat di atas, indikator perilaku tugas mengarahkan item-
iemnya!

1) Pemimpin - menetapkan  pembagian  tugas atau  pekerjaan  yang  akan
dilaksanakan oleh bawahan secara jelas dan (egas.

2) Permumpin  menjelaskan  kepada bawahan temtang  Kapan dan  dimana
inclaksanakan tugas

3) Penimpin memberikan batas waktu penyelesaian suatu tugas pekerjaan
kepadn bawahan.

4) Pemimpin memberitahukan tentang  tata cara melaksanakan tugas dan
pekerjaan kepada bawahan.

b. Perilaku Hubungan (X2)

Perilaku hubungan adalah tindakan pemimpin (Camat) dalam komunikasi
dua aral, mendengarkan, memberi fasilitas dan membert  dukungan  sosio-
ernosional  seperti memberi  dukungan, berkomumkasi. interaksi, pembenan
fasilitas, mendengarkan secara aktif dan memben umpan balik,

Berdasarkan pendapat di atas, mdikator perilaku hubungan mengarahkan
item-iemmnyn

1) Pemimpin melaksanakan komunikasi dua arah secara haik.
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) Pemmimpin mendengarkan bawahan dengan jalan menerima ide-ide mereka
untuk kebaikan bersama

1) Pemimpin memberi fasilitas karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

4) Pemimpin memberikan dukungan kepada bawahan dalam setiap pelaksanaan
tugzas pekerjaan

5) Pemimpin membina hubungan vang harmonis dengan  jalan berinteraksi
dengan karvawan

6) Permimpin memberkan kesempatan kepada bawahan untuk mencapai Kata
sepakat dalam suntu musyawaral,

Selanjumya untuk mempermudah pengukuran variabel X yaitu penlaku
pemimpin i, maka dalam memberikan skor dart ite-item terscbut di atas adalah
sebaga benkut
a. Jika responden menjawab selalu mendapat skor 3
b Jika responden menjawab kadang-kadang mendapat skor 2

¢ Jika responden menjawab tidak pemah mendapat skor |

1.6.2 Operasionalisai Variabel Terpengaruh yaitu Prestasi Kerja Pegawai
(Variabel Y)

Berdasarkan uraian di atas, maka vanabel terpengarub (variabel Y) yvaitu prestasi

kerja pegawai di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan dapat

diukur dan indikator sebagai berikut;

1. Kualtas hasil kerja pegawai

2 kuantitas hasil kerja pegawai

a. Kualitas Hasil Kerja Pegawai

Indikator ini dapat diukur dari item sebagai berikut:

11 Cara kerja dalam pelaksanaan tugas

2) Ketelinian dalom hasil kerja pegawai

3) Kelengkapan dalam hasil kerja pegawai

1) Kerapian dalam hasil kena pegawa
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h. Kuantitas Hasil Kerja Pegawai

Indikator i1 dapar diukur dar item sebagai berikut:

|} Kemampuan pegawali untuk melaksanakan program kerja vang telah
ditetapkan dalam periode tertentu.

2) Kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kerja vang telah
ditetapkan sesua dengan target tertentu.

3) Peningkatan hasil kerja yang dapat dicapai pegawai setiap bulannya.

Selanjutnva untuk mempermudah pengukuran variabel Y vyaitu prestasi

kerja pegawal maka dalam memberikan skor dan  item-item tersebut adalah

sehagal berikut:

a. Jika responden menjawab selalu mendapat skor 3

b. Iika responden menjawab kadang-kadang mendapat skor 2

¢, Jika responden menjawab tdak pemah mendapat skor 1

1.7 Metode Penelitian

Menurit Koentjaraningrat (1996:16), “Metode adalah jalan atau cara
sehubungan dengan upaya ilmiah maka metode im menyangkut cara untuk dapat
memahami objek vang menjadi sasaran ilmu vang bersangkutan’

Sedangkan penelitian menurut Hadi (1989:4) bahwa, “Penelitian diartikan
sebaga usaha untuk menemukan, mengembangkan dan mengup kebenaran suatu
pengetahuan vang dilakukan dengan menggunakan metode-metode tlmiah.”

Dengan demikian metode penelitian adalah cara kerja vang sangat mutlak
diperlukan dalam melakukan penelitian untuk menemukan, mengembangkan dan
menguyi kebenaran suatu penelitian.

Adapun metode penclitian vang penulis gunakan adalah sebaga benkut:
. Penentuan populasi
2. Penentuan sampel
2. Metode pengumpulan data

4. Metode analisa data
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1.7.1 Penentuan Populasi

Sebehun suatu penelitian dimulai maka seorang peneliti harus menentukan
dahulu daerah vang akan dijadikan tempat penelitian, daerah penehitian milab
vang dinamakan populasi. Singarimbun dan Effends (1995:152) mengemukakan
“Populasi adalah jumlah dan keseluruhan unit analisa vang ciri-cininya akan
diduga™.

Menurut Singarimbun dan Fffendi (1995:152) populasi dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu populasi sampling dan populasi sasaran. Populasi
sampling adalah keseluruhan obyek penelitian, Populasi sasaran adalah beberapa
obyek penelitian yang dijadikan sampel penelitian.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa populasi adalah keseluruhan
individu vang menjadi obyek penclitian. Populasi sampling penelitian ini adalah
seluruh  pegawai  secara  struktural yang berada di Kantor Kecamalan
Karangbinangun Kabupaten Lamongan yaitu sebanyak 19 orang. Sedangkan
populasi sasaran adalah |8 orang pegawai, dalam hal ni tidak termasuk pimpinan

{Camat ),

1.7.2 Penentuan Sampel

Sampel adalal bagian dari populasi yang diharapkan bisa mewakili
populast secara keseluruhan, Besar kecilnya sampel tidak ada ketentuan secara
pasti, seperti yang dikemukakan Hadi (1984:43) bahwa, “sebenarnya tidak ada
ketentuan vang mutlak berapa persen suatu sampel yang harus diambil dar
populasi, Ketidakadaan ketetapan mutlak itu tidak perlu menimbulkan keraguan
pada seorang penehiti”.

Dalam penelitian ini peneliti. mengambil sampel dengan menggunakan
metode populasi sasaran seperti yang dijelaskan pada metode perentuan populési
di atas yaitu seluruh pegawai kecuali pemimpin (Camat) &1 Kantor kecamatan

Karangbinangun Kabupaten Lamongan sebanyak 18 orang pegawai.

1.7.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapat keterangan dan data yang berhubungan dengan obyek

penelitian yang akural maka digunakan te".nik yang tepal.
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Adapun data vang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
a.  Data Primer
Maksudnya data yang diperoleh dan responden secara langsung.
. Data Schunder
Maksudnya data vang diperoleh secara tidak langsung dari responden yang
biasanya diperoleh dari buku-buku lteratur, dokumen dan lain-lain yang
sifatnya sebagai data penunjang.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a Tekmk observasi
b. Teknik interview
¢, leknik kuesioner

d. Teknik dokumentasi

a. Teknik Observasi

Dengan observasi penulis langsung dapat mengadakan pengamatan pada
obyek penelitian. Menurut Hadi (1995:198), yang dimaksud dengan “observasi
adalah pengamatan atau pencatatan dengan sistematis kejadian-kejadian atau

fenomena-fenomena yang diselidiki™.

b. Teknik Interview

Dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data dari suatu penelitian
yang dilakukdn dengan tanya jawab secara sistematis berdasarkan penelitian
terscbut. Hadi (1987:192) mendefimsikan interview sebagai berikut:
“Wawancara (interyiew) adalah sebagai proses tanya jawab dalam mana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik dan yang satu dapat dilihat dan

mendengarkan yang lain”.

€. Teknik Kuesioner

Tehnik kuesioner menurut Suyauto dkk (1995:64), “adalah merupakan
daftar pertanyaan terstruktur dengan alternatit’ (optrions) jawaban sesual denpan
aspirasi. persepsi, sikap, keadaan ataupun pendapat pribadinya. Dengan demikian
tehnik kuesioner int merupakan cara untuk memperoleh data dengan memberikan

pertanyaan sekaligus pilihan jawaban kepada responden.
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d.  Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah suate cara untuk memperoleh data dengan
cara menggali data-data, dokumen serta surat-surat penting vang ada di lokasi
penelitiin, Koentjaraningral (1996.6) berpendapat bahwa pada wnumnya dala
vang tercantum dalam berbagai jenis dokumen ity merupakan satu-satunya alat
untuk  mempelajan  permasalahan lertentu, anfara lan  karena tidak dapat
diobservasi lagi dan tidak dapat dungat lag.

L.7.4 Metode Analisa Daty

Data vang telah terkumpul melalm beberapa 1olinik nengumpulan data
sclamjuinya dianalisis. Guna mengu)i hipotesis, maka dalam hal ini penulis
memikal analisis kuantitatif yang tergolong dalum statistik non parametrik. Untuk
menguji korelasi antara variabel pengaruh dan variabel terpengaruh di punakan )i
statistik. Rank Spearman. Sedangkan formulasi korelasi Rank Spearman adalah

sebagal berikut

{r}: di®

BN
Keternngan

r. = korelasi Rank Spearman

N = jumlah responden

di = perbedaan selisih antar Jenjang

Apabnla dalam cuplikan nilai rank tidak mempunyar milai kembar atau nilai
kembar tidak begitu banvak maka nilag kembar 1tu dinyatakan tidak Mmempunyar
pengaruh terhadap koefisien korelasi, oleh karena itu rumusan tersebut dapat
dipakui. Sedangkan apabila terdapat jumlah rank kembar yang banvak maka

digunakan nitnus sebagai berikut:

R - 2
rizh-ri—l ;ﬁ

R x-'li“: 2,97

dengan keterangan-
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selanjutnya untuk mengetahi T, dan Ty dapat dican dengan rumus:

=
1= ——
12

Ll
I_ =
|

[E¥]

Keterangan

N = responden

I'= jumlaly nilw kembar

1= frekuensi nilai kembar vaniabel x

I'= frekuensi nilar kembar variabel ¥

langkal terakhir dari analisa Rank Spearman adalah pengkajian taral
kepercayaan (sigmfikasi) Rumus yang digunakan untuk pengujian rs vaitu rumus
i-test sebhagai berikut:

iar_a
=-- Iq'\' —
F—lest = rx

Vi-rs?

(Siegel, 1997)

Taral signifikasi yang penulis tetapkan adalah sebesar 0,05 atau taraf
kepercavaan 95 %, Dengan demikian apabila ternyata nilai hitung lebih besar dari
pada nilw pada harga tabelnya (angka kritis) maka hipotesis mhil ditolak dan
hipotesis diterima. Sebaliknya bila harga hitungnya lebih kecil dari harga tabel
maka hipotesis nilul diterima dan hipotesis Kerja ditolak,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 11
DESKRIPSI DAERAH PENE

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran mengenai daerah dimana
penelitian dilaksanakan. Deskripst daerah penelitian juga mcrupakan salah satu
sumber dalam memperoleh data. Data tersebut dapat digunakan sebagai bahan
dalam menganalisis dan mengambil kesimpulan dalam membantu pemecahan
masalah yang diajukan oleh peneliti pada penelitian, atau dengan kata lain data
sekunder dari lokasi penelitian dapat memperkuat analisis data primer.

Dalam penelitian ini penulis memilih daerah penelitian pada Kantor
Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan, Sedangkan obyek penelitian
adalah Pepawai Negeri Sipil yang bertanggung jawab langsung kepada Camat
dalam pelaksanaan tugasnya, Selanjutnya dalam pembahasan berikut ini penulis
akan memberikan gambaran umum mengenai keadaan geografi Jkeadaan pegawal,
keadaan kantor, struktur dan tata kerja Kecamatan Karangbinangun. Gambaran-
gambaran tersebut didasarkan pada data tahun 2001/2002 yang diperoleh dari

Kantor Kecamatan Karangbinangun.

2.2 Kcadaan Geografi

Kecamatan Karangbinangun merupakan salah satu kecamatan dari 25
kecamatan vang ada di Kabupaten Lamongan. Kecamatan Karangbinangun
terletak di sebelah utara kota Lamongan dengan luas wilayah 41.705,6 ha.

Adapun batas-batas dari wilayah kecamatan Karangbinangun adalah

sebagal berikut:

»  Sebelah Utara - Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik
= Sebelah Timur - Kecamatan Glagah

= Seghelah Selatan - Kecamatan Deket dan Kecamatan Turi
=  Sebelah Barat - Kecamatan Kalitengah

30
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Pemerintahan kecamatan Karangbinangun membawahi 21 desa di mana

pusat pemerintahannya berada di Desa Sambopinggir. Desa-desa yang ada di

wilayah Kecamatan Karangbinangun adalah sebagai berikut.

1.

FJd

(W __j‘_ .1‘-_]

Baranggayam
Banjarejo
Banyuurip
Blawi
Rogababadan
Gawere|o
Karanganom
Karangbinangun
ketapangtelu

kouro

. Mayong

2.3 Keadaan Kantor

12
13
14.
15,
16.
17.
I8,
19.
20.
21

- Palangan

Pendowolimo
Priyoso
Putatbangah
Sambopinggir
Somowinangun
Sukorejo
Waruk
Watangpanjang
Windu

Kantor Kecamatan Karangbinangun mempunyal luas tanah 1266 m’

dengan luas bangunan 100 m°, sumber dana pembangunan kantor tersebut berasal
dart APBN.

a, Desa/kelurahan yang terjauh 7 km
b. Pusat Kedudukan Wilavah Kena

Pembantu Bupati 0 km
¢. Ibukota Kabupaten/Kotamadya 215 km
d. Pusat Kedudukan Wilayah Kerja

Pembantu Gubernur .73 km
¢. Ibukota Propinsi (67 km

Jarak pusat pemernntahan wilayah kecamatan dengan:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lo
b

24  Keadaan Pegawai

Menurut data per-Oktober tahun 2001 jumlah pegawai yang ada di Kantor
Kecamatan Karangbinangun schanyak |8 orang pegawai Dari kesemuanva itu
terdapat tingkat pendidikan, golongan dan jabatan yang berlainan. Untuk
mempermudah melihat jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan, golongan

dan jabatannya, akan disajikan dalam uraian berikut

24.1 Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pegawai di Kantor Kecamatan Karangbinangun rata-
rata SLTA/sederajat yaitu sebanvak 13 orang pegawal dengan prosentase 72.2%.
Pegawai vang berpendidikan SLTP/sederajat sebanyak 2 orang pegawai, sama
dengan jumlah pegawai yang yang berpendidikan S1 dengan prosentase 11,1%.
Sedangkan pegawai dengan pendidikan 52 satu orang pegawai dengan prosentase
5,6%, dan tdak ada pegawai dengan pendidikan SD. Untuk lebih jelasnya dapat
dilthat dalam abe] berikut.

label 2. Jumlah pegawai Kantor Kecamatan Karangbinangun berdasarkan tingkat

pendidikan
| No. | Pendidikan | Jumlah Pegawai | Prosentase |
NS ' [ 5.6%
?_“_au_ _“|— = 11,1% _”:
3 SLTA/sederajat 14 122% |
| 4 SLTP/sederajat | 2 [1,1%
. Jumlah I 19 100%

Sumber Kantor chumataﬁ_](aranghinnngm, diolah Tahun 2002

2.4.2 Keadaan Pegawai Berdasarkan Jenis Golongan

Tingkatan dalam golongan dimulai dari tingkatan yang terendah yaitu
golongan | sampai ke tingkatan tertinggn vaitu golongan IV, Pegawai di Kantor
Kecamatan Karangbinangun mempunyai golongan yang tergolong tidak variatif
mengingat hanya terdapat dua golongan yaitu golongan I dan golongan [11.
Pegawar dengan golongan [I berjumlah 11 orang dan pegawai yang bergolongan
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[11 adalah selebihnya yaitu sebanyak 7 orang. Untuk lebih jelasnya dapat melihat
tabel berikut.
Tabel 3. Jumlah pegawai Kantor Kecamatan Karangbinangun berdasarkan

golongan

No. | Jenmis Golongan | Jumlah Pegawai | Prosentase

1 IIb 4 22% |
2 ‘ iic: 74 3 67% |
3| 1d 4 22.2%

4 | I a A A = 11,1%

5 | I b 4 22.2%
6 | Il ¢ - [

7 | o ld I 5,6%
| Jumlah 19 | 100% |

Sumber: Kantor Kecamatan Karangbinangun, diolah Tahun 2002

2.4.3 Daftar Nama Pegawai Beserta Jabatannya
Untuk mengetahu lebih jelas nama-nama pegawai beserta jabatannya
dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4 Daftar nama pegawai beserta jabatannya Kantor Kecamatan
Karangbimangun Kabunaten Lamongan

| No. | Nama pegawai T| Jabatan __'_‘
I | | Drs. Hanny Handono Warih, MM | Camat
: 2 | Semin Hariyanto - Sekretaris Camat G |
|73 Moch. Yaskurun | Kasi Ekonomi dan Pembangunan
' 4 | Bambang Suharjo | Kasi Pemerintahan
5 | Sugeng, SP Kasi kesejahteraan Umum
6 | Sudarsono Kasi Ketentraman dan ketertiban
7 | Moch. Sjoekairi Staf N
8 |Sudarmine Staf
9 | Eko Suwifo Staf
10 | Qoulah Staf
11 [ Musodad Staf ?
12 [ Kabul Staf
I3 Hamim Tohan Staf
14 Sami'an Staf - ]
15 | Mudjiono | Staf |
_lﬁ_.-Su'hlym Staf ]
I maji Sumaji Susila Staf I
" 18 [ Mas'ud Harivana ‘Staf
|19 | Poninten Staf

Sumber Kantor Kecamatan Karangbinangun, diolah Tahun 2002
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2.5  Struktur Organisasi dan Tata Kerja
2.5.1  Struktur Organisasi Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
Lamongan
Struktur Organisasi Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan
berdasarkan keputusan Bupati No,20 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerju Kecamatan Kabupaten Lamongan terdiri:

. Camal

I~J

Sekretariat Camat

Lad

Sekst Pemerintahan

4. Seksi Ekonomi dan Pembangunan

Lk

Seksi Kesejahteraan Sosial
6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban

Lebih jelasnya, struktur organisasi Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
Lamongan digambarkan dalam bagan berikut.

Bagan susunan organisasi Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan

CAMAT
SEKRETARIAT
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL
SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
PEMERIN- PERKONOMIAN KESEJAHTE- KETENTRAMAN
TAHAN DAN RAAN DAN
PEMBANGUNAN SOSIAL KETERTIBAN

Sumber: Kantor Kecamatan Karangbinangun, tahun 2001
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2.5.2 Tata Kerja Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan

Tugas dan fungsi dari masing-masing bagian di Kantor Kecamatan

Karangbinangun Kabupaten Lamongan adalah berdasarkan Keputusan Bupati

No.20 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan

Kabupaten Lamongan, sebagai benkut.

#. Kecamatan

1)

3)

Kedudukan

Sebagai unsur Staf Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang Camat,

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui

Sekretaris Dacrah.

Tugas

Membantu Kepala Daerah  dalam menjalankan kewenangan vang

dilimpahkan Kepala Daerah dalam memimpin  penyelenggaraan

pemerintah, perckonomian dan pembangunan, kesejahteraan sosial serta
pembinaan ketentraman dan ketertiban.

Fungsi

a) Pengkoordinasian segala kegiatan yang dilakukan Perangkat Daerah
di kecamatan dalam rangka penyelenggaraan administrasi pemerintah
vang terpadu.

b) Pelaksanaan pembinaan dan pengendelian terhadap kegiatan di
bidang pemerintahan, perekonomian dan pembangunan, kesejahteraan
sosial serta ketentraman dan ketertiban,

¢) Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian  penyelenggaraan
administrasi serta pemberian pelayanan tekhnis dan administrauf serta
kepada seluruh Perangkat Daerah di kecamatan.

d)  Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan penyelenggarnan pemenntahan

¢) Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan, kerumahtanggaan, perlengkapan
dan keuangan

[} Pelaksanaan tugas-tugas lL.in yang dibenkan oleh Kepala Daerah
sesuat dengun tugas dan fungsinya
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4) Tata Kerja

a)

b)

|

d)

¢)

£}

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pumpinan dan Unit Organisasi
serta Kelompok Jabatan Fungsional wajib menerapkan  prinsip
koordinasi, integras: dan sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-
Masing maupun antar satuan organisasi di lingkungan kecamatan
sesual dengan tugas masing-masing.

Setiap Pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahannya
masing-masing dan bila terjadi penyimpangan agar mengambil
langkah vang diperlukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku,

Setiap Pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan komponen
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya
masing-masing dan memberikan bimbingan serta petunjuk-petunjuk
bagi pelaksanaan tugas bawahan,

Setiap Pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi
petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-
masing dan menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya
Sctiap laporan yang diterima oleh Pimpinan satuan organisasi dari
bawahan, wajb diolah dan untuk memberikan petunjuk-petunjuk
kepada bawahan

Dalam menyampaikan  laporan masing-nuasing  kepada atasan
tembusan laporan wajib disampaikan pula kepada satuan organisasi

lain yang secara fungsional mempunyal hubungan kena.

b. Sekretariat Kecamatan
I} Kedudukan

Adalah unsur Staf vang dipimpin oleh scorang Sckretans Kecamatan,
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat,

2) Tugas

Melakukan penyiapan  bahan  perumusan kebijaksanaan, koordinasi,

pembinaan, pengendalian dan pemberian bimbingan tekhnis penvusunan

e
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program pengelolaan kepustakaan, kehumasan, keuangan, perlengkapan,

kepegawaian, tata usaha, protokol dan rumah tangga.

3) Fungsi

a)

b)

c)

d)

2]

Pengumpulan, penelaahan dan analisis data serta penyajian data
statistik dan informasi dalam rangka penviapan bahan perumusan
kebijaksanaan tekhnis penyusunan program, pengelolaan keuangan
dan umum.

Pengumpulan, penelaahan dan analisis data serta penyajian data
statistik dan informasi dalam rangka penyiapan bahau koordinasi
penyusunan program, pengelolaan keuangan dan umum.
Pengumpulan, peneclaahan dan analisis data serta penyajian data
statistik dan informasi dalam rangka penyiapan bahan pembinaan,
pengendalian dan pembenan bimbingan tekhnis penyusunan program,
pengelolaan keuangan dan umum.

Pengurusan administrasi perumusan kebijaksanaan tekhnis, koordinasi,
pembinaan, pengendalian dan pemberian bimbingan dalam rangka
penvusunan program, pengelolaan keuangan dan umum.

Pelaksanaan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Camat

¢. Scksi Pemerintahan

1) Tugas

Melakukan penyiapan  babhan perumusan Kebijaksanaan, koordinasi,

pembinaan, pengendalian dan pemberian bimbingan tekhnis di bidang

pemerintahan.

2) Fungsi

i)

b)

Pengumpulan, penclaahan dan analisis data serta penyajlan data
statistik dan informasi dalam rangka penyiapan bahan perumusan
kebijaksanaan tekhnis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan tekhnis bidang pemerintahan

Pengurusan  tugas  operasional  dan  admimstrasi  perumusan
kebijaksanaan tekhmis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan

pemberian bimbingan bidang pemerintahan, meliputi:
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c)

(1) Pengurusan pemenintahan umum dan Desa/ Kelurahan.

(2) Pengurusan kependudukan dan catatan sipil.

(3} Pengurusan tenaga kerja dan transmigrasi

(4) Pengurusan pertanahan dan perangkat daerah.

(5) Pengurusan PEMILU, Ideologi Negara, Kesatuan Bangsa,
Orgamsasi Sosial Politik, Organisasi Kemasyarakatan dan
lembaga kemasyarakatan lainnya.

(61 Pengurusan pendapatan daerah.

(7) Pemberian penjinan dan pelayanan umum bidang pemerintahan

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat

d. Seksi Perckonomian dan Pembangunan

1) Tugas

Melakukan penviapan  bahan perumusan  kebijaksanaan, koordinasi,
pembinaan. pengendalian dan pemberian bimbingan tekhnis di bidang
perekonomian dan pembangunan.

2) Fungsi

i)

bi

E)

engumpulan, penelanhan dan analisis data serta penyajian data
statistik dan informasi dalam rangka penyiapan bahan perumusan
kebijaksanaan tekhms, koodinasi, pembingan, pengendalian dan
pemberian  bimbingan  tek%hmis  di bidang perekonomian dan
pembangunan.

Pengurusan  tugas operasional dan  administrasi perumusan
kebijaksanaan tehmis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan bidang perekonomian dan pembangunan,
meliputi;

(1) Pengurusan industri dan perdagangan.

(2) Pengurusan perbankan dan perkreditan rakvar.

(3) Pengurusan koperasi, pengusaha kecil dan menengah.

(4) Pengurusan pertanian, perkebunan dan kehutanan

(5) Pengurusan perikanan, kelautan dan peternakan,
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(6) Pengurusan pekerjaan umum, pertambangan dan energi serta
lingkungan hidup.

(7) Pengurusan perhubungan, panwisata, pos dan telekomunikasi.

(8) Pemberian penjinan dan pelayanan umum bidang perekonomian
dan pembangunan.

¢) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat.

e. Seksi Kesejahteraan Sosial
1) Tugas

Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan, koordinasi,

pembinaan, pengendalain dan pemberian  bimbingan teknis dibidang

kesejahteraan sosial.
2y Fungsi

a) Pengumpulan, penelaahan dan menganalisis data serta penyajian data
statistik dan informasi dalam rangka penviapan bahan perumusan
kebijaksanaan teknis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan teknis bidang kesejahteraan sosial.

b) Pengurusan tugas operasional dan administrasi perumusan
kebijaksanaan teknis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan bidang kesejahteraan sosial, meliputi
(1) Pengurusan pendidikan, pemuda, olahraga dan kebudayaan
(2) Pengurusan kesehatan dan keluarga berencana.

(3) Pengurusa pemberdayaan perempuan, sosial dan agama.
(4) Pemberian perijinan dan pelayanan umum dibidang kesejahteraan
sosial

¢) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olech Camat

l. Seksi Ketentraman dan Ketertiban
1) Tugas

Melakukan penyiapan  bahan perumusan  kebijaksanaan, koordmasi,

pembinaan, pengendalian dan pemberian  bimbingan tekmis dibidang

ketentraman dan ketertiban
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2) Fungsi

a) Pengumpulan, penelazhan dan menganalisis data serta penyajian data
statistik dan informasi dalam rangka penyiapan bahan perumusan
kebijaksanaan tekmis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan teknis bidang ketentraman dan ketertiban.

b) Pengurusan tugas operasional dan admimstrasi perumusan
kebijaksanaan teknis, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan
pemberian bimbingan bidang ketentraman dan ketertiban, meliputi:

(1) Pembinaan dan penertiban perijinan .

(2) Pencgakan Peraturan Daerah dan Peraturan Perundang-
undangan lainnya.

(3) Pengendalian operasional Polisi Pamong Praja.

(4) Kesiagaan perlindungan masyarakat dan penyelamatan,
penanggulangan serta rehabilitasi bencana alam.

(5) Evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang ketentraman dan
ketertiban,

3} Pelaksanaan tugas-tugas lain yang dibenikan oleh Camat.
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BAB I
PENYAJIAN DATA PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebelum melangkah pada tahap analisa data maka terlebih dahulu penulis
menyajikan data-data dari variabel peneli‘ian. Data-data yang diperoleh harus
disajaikan secara teratur dan sistematis sesuat dengan variabel peneshittan agar
kegiatan analisa menjadi lebih mudah. Penyajian data yang seringkali dipakai
menurut  Sudjana (1996;14) ialah tabel atau daftar dan grafik diagram.
Berdasarkan pendapat tersebut maka data-data yang telah terkumpul dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

Variabel sebagat unsur peneliian mempunyai arti sangat penting dalam
suatu penelitian, sebab dengan adanya variabel penelitian dapat Ji rumuskan suatu
hipotesa yang nantinya hipotesa tersebut perlu diuy kebenarannva dan hipotesa
tersebut dirumuskan atas dasar hubungan antar variabel satu dengan variabel
lainnva.

Variabel merupakan unsur penelitian vang berasal dan suatu konsep dan
variast nilar dan suatu varibel diukur melalui proses operasionalisasi. Dalam
penelitian terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu

1. Variabel Pengaruh (X), yaitu perilaku pemimpin

2. Variabel Terpengaruh (Y), yaitu prestasi kena pegawal

3.2 Varibel Pengaruh (X) yaitu Perilaku Pemimpin

Variabel pengaruh (X) yaitu perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan
Karangbinangun Kabupaten Lamongan meliputi indikator.

I Perilaku tugas

2 Perilaku hubungan

Agar lebih jelas mengena gambaran dari masing-masing indikator
tersebut, maka berikut ini diuraikan satu persatu data yang diperoleh penelini di
lapangan dengan skor yang, ada
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3.2.1 Perilaku Tugas

[u

Lad

ltem dari perilaku tugas ini adalah:
Pemimpin menetapkan pembagian tugas - atau pekerjuan vang akan
dilaksanakan oleh bawahan sccara tegas dan jelas.
Pemimpin  menjelaskan kepada bawahan tentang kapan dan dimana
melaksanakan tugas.
Pemimpin memberikan batas waktu penvelesaian suatu tugas pekerjaan
kepada bawahan.
Perimpin memberitahukan tenlang tat cara melaksanakan tugas pekerjaan
kepada bawahan
Pemimpin memberikan pengawasan atas  tugas pekerjaan  vang sedang
dilaksanakan oleh bawahan.

Data total skor jawaban responden terhadap indikator perilaku tugas akan

disajikan dalam tabel berikut

Fabel 5 Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Perilaku Tugas

o [l ltem [ Total
T = 3 i 5 | Skor |
I, 3 ‘ 3 3 2 JF i 14
2. | | 2 | 2 3 2 | 10
3. 1 2 3 2 2 10
n 3 |3 3 2 2 13
5. 3 3 ‘ 3 2 2 13
6. | 2 ‘ 2 2 2 3 1 |
7 s [ 3 3 3 15
s A\3 &5 g 3 (E= 2 13 ‘
9 3 3 3 3 3 15
10, N [ 2 Tl 8 10
N B\_1 )3 3 3 3 15 |
12 2 2 2 | 2 2 10
13 3 3 3 2 3 14
14 2 2 2 2 3 I
15 3 3 2 3 3 14
16 3 3 2 2 2 12
=3 | 2 2 2 10
| 18 - I (N PO | =g L e WC

Sumber: Data Primer Tahun 2002
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Indikator perilaku tugas mempunyai lima (5) item yang diyjadikan lima
pertanyaan schingga skor tertinggi adalah 15 dan skor terendah adalah 5. Adapun
pembagian kelas interval untuk mengetahui frekuensi perilaku tugas adalah

berdasarkan ketentuan sebagai benkut:

Nilal Tertingg — Nilm Terendah (Hadi, 1989:212)
Jumlah Kelas

=15~ 5 =535

-
Sehingga dari hasil tersebut diperoleh pengelompokkan intervalnya dalam tabel
bertkut.

l'abel 6. Frekuensi Kategori Jawaban Responden Untuk Indikator Penlaku Tugas

 Skor Kategon Frekuensi Prosentase
T 5=8 Rendah - -
9—-12 Sedang 9 50%
1315 Tingg 9 50%

Jumlah g T 100%

Sumber Data Primer Tahun 2002

Dari tabel di atas diketahui bahwa jawaban responden terhadap indikator
pertlaku tugas untuk kategori sedang sebesar 50% dan untuk kategori tinggi
adalah sebesar 50%, Sedangkan untuk kategori rendah, tidak satu respondenpun
vang termasuk di dalamnya. Dalam hal i 9 orang responden yang jawabannya
termasuk dalam kategon sedang dan 9 omang responden yang termasuk dalam

kategori tinggi

3.2.2 Perilaku Hubungan
Item dari indikator perilaku hubungan ini adalth:
I, Permmpin melaksanakan komumikast dua arah secara baik.
2. Pemimpin mendengarkan bawahan dengan jalan menerima ide-ide mercka

untuk kebatkan bersama.

LIFY)

Pemimpin memberi fasilitas karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan
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4 Pemimpin memberikan dukungan kepada bawahan dalam setiap pelaksanaan
tugas pekerjaan,

5. Pemimpin membina hubungan yang harmonis dengan jalan bennteraksi
dengan karyawan

6. Pemimpin memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mencapai kata
sepakat dalam suatu musyawarah.

Data total skor jawaban responden terhadap indikator perilaku hubungan
lebih jelasnya dapat dilthat pada tabel berikut.
Tabel 7. Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Perilaku

Hubungan
[No. [ ltem | Total
{ oL | 2 Sy 4 | 3 6 | Skor
I | 3 2 A r 3 ‘ 3 a3 | V.is
’ ) 2 2 2 2 2 2 12
| 3. 2 & 3 | 2 > |2 on
|4 | 3 | 2 3 2 4 3 Pl 3%
5 3 SRR S | 3 3 "SR 18
|6 | 3 3 2 3| 3 2 | 16
7 3 (TS 3 3 3 3 18
8 2 2 U N 3o 72 15
L% [ 3 3 3 3 3 37 18
il o2 U 250 '3 2 Sy 2
.| 3 S Y 3 3 18
2. | 2 2 2 2 2 13
‘ 3. | 2 2 3 17 1IN 3 16
i\ 3 |3 e 3 3 18
|15 3 3 3 3 3 3 I8
16 ¥ | @l 2 2 3 @ T
17.. I 2 r 2 | 2 2 2 12
||| 3 NT o= ] 2 2 1/

Sumber. Data Prmer Tahun 2002

Indikator perilaku hubungan memnunyai enam (6) item yang sekaligus
dijadikan pertanyaan sehingga skor teringgi adalah 18 dan skor terendah adalah
6. Adapun pembagman kelas interval untuk mengetahu frekuensi penilaku
hubungan dari variabel perilaku pemimpin adalah berdasarkan ketentuan sebagai
berikut
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Nilai Tertingg — Nilai Terendah (Hadi, 1989:212)

Jumlah Kelas
= |8-6-4

3
Sehingga dari tabel tersebut dapat diperoleh pengelompokkan intervalnya dalam

tabel sebagai benkut,
Tabel 8 Frekuensi Kategori Jawaban Responden Untuk Indikator Perilaku

_ L Hubungan
Skor Kategon Frekuensi Prosentase
610 Rendah - -
1115 Sedang 8 44 4%
1618 Tinggi 10 55,6%
CJumlah 18 100%

Sumber: Data Pnimer Tahun 2002

Dari tabel di atas dapat diketahw bahwa jawaban responden terhadap
indikator perilaku hubungun untuk kategori sedang adalah sebesar 44.4% yang
terdiri dari 8 orang responden dan untuk kategori tinggi adalah 55,6% yang terdin
dari 10 orang responden. Jawaban responden dalam hal ini tidak ada yang masuk
dalam kategori rendah seperti jawaban terhadap indikator sebelumnya yaitu
indikator perilaku tugas

Data total skor juwaban responden terhadap vanabel X yaitu perilaku
pemimpin lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 9. Data Total skor Jawaban Responden terhadap Variabel X vaitu Perilaku

Pemimpin e
No. Indikator ‘ l Total
| 3 | Skor
L. 14 1 | _ 30
2, 10 2 2
1555 10 12 y 22
4 13 E , 31
5 13 18 ~ 3l
6 1 16 )
7 15 [ 18 | 33
8 =N 15 | 28
9 15 | 18 | 33
10, 10 12 2
i 15 18 ' 33
12, 10 13 23
13 14 16 30
14, 1] 2 29
15, 14 18 | 32 ,
16, 12 1Y o 26 |
17 10 I 12 22 '
18, 10 . 12 2

Sumber: Data Primer Tahun 2002
Variabel perilaku pemimpin mempunyai 11 pertanyaan sehingea skor
jawaban tertinggi adalah 33 dan skor terendah adalah 11. Adapun pembagian
kelas interval untuk mengetahwi frekuensi vanabel perilaku pemimpin adalah
berdasarkan ketentuan sebagai berikut.
Nilat Tertingg — Nilai Terendah (Hadi, 1989:212)
Jumlah Kelas

<3311 =733~7
3

Sehingga darit hasil tersebut dapat diperoleh pengelompokan intervalnya dalam
tabel sebagai berikut.
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Tabel 10. Frekuensi Kategori Jawaban Responden untuk Variabel Perilaku

= Pemimpin
Skor Kategori Frekuensi Prosentase
=18 Rendah - D
19— 26 Sedang 7 38,9%
27-33 Tingg 11 61,1%

Jumlah 18 100%

Sumber: Data Primer Tahun 2002
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden terhadap
vanabel perilaku pemimpin sebesar 61,1% termasuk dalam kategori tinggi,

sedangkan yang termasuk dalam kategori sedang adalah sebesar 38 9%,

3.3 Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Prestasi Kerja Pegawai
Vanabel terpengaruh (Y) vaitu prestasi kerja pegawai di  Kantor
Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan mempunyai dua indikator
Vi,
I Kualias hasil kerja pegawal
2 Kuantitas hasil kerja pegawai
Agar lebih jelas mengenai gambaran dari masing-masing indikator
tersebut, maka berikut i diurarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan
dengan skor yang ada.
3.3.1 Kualitas Hasil Kerja Pegawai
ltem dari kualitas hasil kerja pegawai ini adalah

| Cara kerja dalam pelaksanaan tugas

-

Ketelitian dalam hasil kerja pegawai
4. Kelengkapan dalam hasil kerja pegawai

—

Kerapian dalam hasil kerja pegawai
Data total skor jawaban responden terhadap indikator kualitas hasil kerja
pegawal akan disajikan dalam tabel berikut,
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Tabel 11. Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kualitas Hasil
Kerja Pegawai

' ltem | Total
NU’, 1 2 | 3 4 skor
| L] 3 3 ' 3 2 1
| 25 3 | 3 2 4
[ 3 2 | 3 2 8
| 4, 3 3 3 3 12
3. 3 3 3 3 12
f 3 2 3 2 10
7 3 3 3 2 11
K. 3 k! 2 2 10
9 . 3 £, . 3 12
10, 2 2 5 w2 s
R 3 G 3 3 2 o
| 12! 3 | 2 2 2 9 |
! x W 3 3 3 12
| 14. 3 2 2 2 9
15 3 2 3 2 10
Iy 3 2 3 2 10
17 2 | . i 2 8
18| 3 S\ 2 3 1

Sumber. Data Primer Tahun 2002

Indikator kualitas hasil kerja pegawai mempunyai empat item dan masing-
masing itlem mempunyal satu pertanyaan, Dengan demikian indikator kualitas
hasil kerja pegawai mempunyai empat (4) pertanyaan sehingga skor tertingg
adalah 12 dan skor terendah adalah 4. Adapun pembagian kelas interval untuk
mengetahut frekuensi kuahtas hasil kena dari vanabel prestasi kena pegawai
adalah berdasarkan ketentuan sebagai berkut.

Milat Tertinggi - Nilai Terendah (Hadi, 1989:212)
Jumlah Kelas
=12 -4=267=3
3

Sehingga dan hasil tersebut diperoleh pengelompokkan intervalnya dalam tabel
bertkut
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Tabel 12 Frekuensi Kategori Jawaban Responden Untuk Indikator Kualitas Hasil
Kerja Pegawai

skor Kat::gun Frekuensi Prosentase

4 -6 Rendah - -

79 Sedang 6 33.3%
10 -12 Tingg 12 66,7%
Jumlah : 18 100%

Sumber: Data Primer tahun 2002

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden terhadap
indikator kualitas hasil kerja pepawai untuk kategori tinggi adalah sebesar 66,7%
dan untuk kategori sedang sebesar 33 3%. Jawaban dari responden tidak ada yang
masuk dalam kategori rendah, hal ini dapat diartikan bahwa kualitas hasil kerja
pegawal di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan cukup
baik.
3.3.2  Kuantitas Hasil Kerja Pegawai

Item dari kuantitas hasil kerja pegawai ini adalah®
| Kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kepa yang telah

ditetapkan dalam penode tertentu.

1~J

Kemampuan pegawai untuk melaksanakan program kena yang telah
ditetapkan scsuatl dengan target tertentu
3. Peningkatan hasil kerja yang dapat dicapai pegawat setiap bulannya.

Data total skor jawaban responden terhadap indikator kualitas hasil kerja
pegawai akan disajikan dalam tabel berikut
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l'abel 13. Data Total Skor Jawaban Responden Terhadap [ndikator Kuantitas
Hasil Kerja Pegawai

Mo, [tem — Total Skor
g ] | 2 3
1. 3 2 3 ' 8
2, 2 z | 5
| 3 I 2 2 | 5
4. | 3 3 ' 3 g
5 3 3 3 9
fy, 3 2 2 7
T 3 2 2 7
. 3 2 3 8
9 3 3 3 o
14, 2 2 2 | 6
11 k! 3 3 4
1z, 2 2 3 7
| I8 3 3 3 9
14, 2 2 3 7
5. 2 2 2 )
16, 3 2 2 7
i 2 2 | 5
18, 2 2 2 (i}

Sumber: Data Primer Tahun 2002

Indikator kuantitas hasil kerja pegawal mempunyai tiga item dan masing-
masing item mempunyal satu pertanyaan, Dengan demikian indikator kualitas
hasil kerja pegawai mempurnyai tiga (3) pertanyaan schingga skor tertingg) adalah
9 dan skor terendah adalah 3. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahui
frekuensi kualitas hasil kerja dan vanabel prestasi kerja pegawai adalah

berdasarkan ketentuan sebagar benkut,

Nilar Tertinggn — Nilai Terendah (Hadi, 1989:212)
Jumlah Kelas
0-3=2
3

Sehingea dari hasil tersebut diperoleh pengelompokkan intervalnya dalam tabel
herikut
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Tabel 14. Frekuensi Kategori Jawaban Responden Untuk Indikator Kuantitas

Hasil Kerja Pegawai

Skor Kategori Frekuensi Prosentase
3= Rendah -
5-6 Sedang 6
7-9 Tinggi 12
Jumlah ' I8

Sumber Data Primer tahun 2002

Dan tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden terhadap

indikator kuantitas hasil kerja pegawai untuk kategori tinggi adalah sebesar 66,7%

dan untuk Kategor sedang sebesar 33,3%. Jawaban dan responden tidak ada yang

masuk dalam kategoni rendah, hal ini dapat diartikan bahwa kuantitas hasil kerja

pegawar di Kantor Kecamatan Karangbimnangun Kabupaten Lamongan cukup

btk

Data total skor jawaban responden terhadap variabel Y vaitu prestasi kerja

pegawal lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 15, Dawa Total Skor Jawaban Responden Terhadap Variabel Y Yaitu
Prestasi Kerja Pegawai

No.

B0~ Oy Ln e U D

™

10,
I
12
13
14
15
16
17.
1%

Indikator

|
1]
9
8
12
12
10
11
10
12
¥
12
9
12
Y
10
10
8
I

Total
Skor

aumber. Data Pnmer Tahun 2002

=~ WD =) WD O WD S0 sl =] WD D LA LA oD D

-

oy Wy~

19
14
13
21
21
17
18
18
21
14
21
16
21
16
16
17
13
17
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Variabel prestasi kerja pegawai mempunyai 7 item yang seckaligus
dijadikan pertanvaan sehingga skor jawaban tertinggi adalah 21 dan skor jawaban
terendah adalah 7. Adapun pembagian kelas interval untuk mengetahui frekuens

variabel prestasi kerja pegawai adalah berdasarkan ketentuan sebagai benkut:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah (Hadi, 1989:212)
Jumlah Kelas
=21 -T7=467=5
3

Schingga dari hasil tersebut diperoleh pengelompokkan intervalnya dalam tabel

berikut.

Tabel 16 Frekuensi Kategon Jawaban Responden Untuk Variabel Y yaitu
Prestasi Kerja Pegawai

Skor Kategon Frekuens: Prosentase
= Rendah 5 -

12- 16 Sedang 7 41,2%

17-21 Tinggi 11 58,8%
~ Jumlah o 18 100%

Sumber; Data Primer tahun 2002

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jawaban responden terhadap
variabel prestasi kerja pegawal untuk kategor tinggl adalah sebesar 58,8% dan
untuk kategori sedang sebesar 41,2%. Jawaban darni responden tidak ada vang
masuk dalam kategori rendah, hal im dapat diartikan bahwa prestasi kerja pegawal

di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan cukup baik
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BAB IV
ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

4.1 Pengantar

lLangkah yang harus ditempuh oleh peneliti setelah data hasil penelitian
diperoleh adalah mengadakan analisis data dari hasil penelitan di lapangan.
Tujuan analisis data tersebut adalah untuk menjawab masalah penelitian yang ada
serta menguji kebenaran suatu hipotesis yang diajukan

Analisis dan interpretasi data merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
sangal penting untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian dan juga untuk
pengujian terhadap hipotesis yang telah digjukan. Untuk menjaga agar senantiasa
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka tehnik analisis data yang digunakan
harus sesual dengan macam dan sifat penelitian yang dilakukan dan harus sesua
dengan data yang diperoleh.

Adapun analisis data yang penulis pakai dalam penelitian im adalah
analisis data kuantitatif, sebab pengambilan data dilakukan dan dinyatakan dengan
angka vang kemudian dihitung dengan mengpunakan metode analisa data
kuantitatif Dalam hal ini penulis menggunakan metode analisa data Rank
Spearman untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel pengaruh

dengan variabel terpengaruh.

4.2 Analisis Deskriptif
Jawaban responden dan masing-masing vanabel dihitung prosentasenya
dengan menggunakan rumus sebagal berikul.

Skor nyata responden
Posentase Jawaban Responden = x 100%

Skor maksimal responden
Pengukuran kriteria masing-masing variabel tersebut dapat mengacu dari
pendapat Waluyo (1989:50) sebaga berikut,
Skor 0 - 20% kategon rendah
Skor 21 —40% kategori cukup rendah
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Skor 41 - 60% kategori sedang
Skor 61 — 80% kategon cukup tingg
Skor 81 — 100% kategori tingg

4.2.1 Analisis dan Interpretasi Data Variabel X

Untuk menjawab salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
tngkat perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
Lamongan, maka penulis menghitung tinggi rendahnya perilaku pemimpin yang
dilihat dan dirasakan olell pegawai berdasarkan jawaban kuesioner yang telah
penulis olah. Tinggr rendahnya tmgkat perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan
Karangbinangun dapat diketahui melalui tabel berikut.
Tabel 17. Data Prosentase Skor Vanabel Perilaku Permimpin

[ No. | Variabel X | Prosentase Jawaban Responden | Rata-rata

i Perlaku Tugas (X1) | 210
Penlaku Tugas (X1) % x100% = 77.8%

-

79.6%

2 Penlaku Hubungan (X2) | 264

" x100% = 81,5%

1 -

Sumber Data Primer Tahun 2002

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden
terhadap perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupateo
Lamongan dikategorikan tinggi, yaitu sebesar 79,6%. Perilaku pemimpin int
termasuk kategori tnggl berdasarkan prosentase dar masing-masing indikator
vang kemudian dirata-rata vaite indikator perilaku tugas sebesar 77,8% dan
dikator pertlaku hubungan sebesar 81,5%.

Hal ini dapat diartikan bahwa pegawai mempersepsikan atau menilar sifat
atan cir yang dirasakan terhadap perilaku pemimpinnya termasuk dalam kategon
tinggi atau perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
Lamongan adalal batk dan sesuai dengan harapan pura pegawar dimana dapat
menunjang  dan mendukung  pelaksanaan lugas pekerjaan pegawai schingga

pegawai dapar mencapai tingkat prestasi yang lebih baik atau unggi,
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4.2.2  Analisis dan Interpretasi Data Variabel ¥

Untuk menjawab salah satu tujuan dari penelitin ini vaitu mengstahui
tingkat prestasi kerja pegawal di Kantor Kecamatan Karangbmangun Kabupaten
Lamongan, maka penulis menghitung tinggi rendahnya prestasi kerja pegawa
berdasarkan data pnmer vang telah diolah. Tingm rendahnva ungkat prestasi kenja
pegawal di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan dapat
diketabin melalud tabel berikut.

Tabel 18. Data Prosentase Skor Variabel Prestasi Kerja Pegawm

N, Varabel ¥ Prosentase Jawaban Responden | Rata-rata

|| Kualias Hasli Keria | 184
Pegawal (Y1) | 216

[

- i . » [ .., y i
Kuantitas Hasil Kerja E_ﬂ{]lﬁh - 79.6%
Pegawal (Y2) 162

Sumber: Data Primer Talun 2002

Berdasarkan 1abel di aas dapar diketahw bahwa tanggapan respnden

tehadap variabel prestasi Kerja pegawai di Kantor Kecamatan Karangbinangun
Kabupaten Lamongan dikategorikan tinggi dimana prosentasenya sebesar 82 4%
Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat prestasi kerja pegawar di Kantor Kecamatan
Karangbmangun Kabupaten Lamongan adalah tingg.

4.3 Analisis dan Interpretasi Korelasi Variabel X dan Y

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara vanabel-vanabel yang
teelini, dalam penelitian ini digunakan analisa data kuantitanf dengan uji korelasi
Rank Spearman. Selanjutnya dengan diperoleh informasi yang lebih sederhana
secbagar alat analisa dilakukan imterpretasi data unwk memperoleh makna dan
plikass yang lebil luns durt hasil penehitinm.

Adapun analisis Rank Spearman inl meliputi;

. Penentun nilar rank

2 Perhitungan korelasi
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4.3.1 Penentuan Nilai Rank

Untuk mencari nilai rank dimulai dan skor dari 18 responden, kemudian
diranking berdasarkan total skor yang terkecil hingga yung terbesar dar masing-
masing variabel. Apabila ditemukan skor yang sama maka dibuat rata-rata
berdasarkan rankmgnyva, mmsalnyva pada rank 1.2.3.4 terdapat skor yang sama
maka pertitungan rankingnya berdasar rata-rata seperti benkut ini.

1+2+3+4=2.5
3
Jadi wyang merupakan rank dan keempat responden tersebut adalah hasil

perhitungan tersebut (2,3). Kemudian untuk nilai rank berikutnya disesuaikan
dengan ranking selanjutnya dan begitu seterusnva.

Untuk lebih jelasnya benkut il penubs sajikan nilal rank dan masing-
masing varabel,

Berdasarkan skor yang diperoleh atas mdikator-indikator vanabel perilaku
pemimpin (X), seperti yang telah dipaparkan pada tabel-tabel terdahulu, maka
nilar rank dari vanabel perilaku pemimpm adalah sebagw benkut.

Tabel 19 Penentuan Nilai Rank Terhadap Variabel Perilaku Pemimpin (X)

T I , Rank
" 1 a0 11.5
b 2 3
3 172 1
1 3 : 13,5
5. 1 | 13.5
iy 27 8
7 13 17
8 28 9
9, 33 17
10, 2 3
I 33 17
12 23 6
N 30 1.5
14 29 10
15, 32 15
6, 2% | 7
17, 22 | 3
8. 22 _ 3

Sumber: Data Primer Tahun 2002
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Berdasarkan skor vang diperoleh atas mdikator-indikator variabel prestasi
kerjan pegawai (Y), seperti yang telah dipaparkan pada tabel-tabel terdahuly. maka
milar rank dari variabel prestasi kerja pegawai adalah sebagai berikut.

Tabel 20. Penentuan Nilai Rank Terhadap Vanabel Prestasi Kerja Pegawai (Y)

No Y _ Rank

] T . 13
‘ 2 14 ‘ 35

3 13 1.5

1 7] 16

5 2] 16

{; I7 9

7 I8 115

8. 18 1.5 !
‘ 9, ‘ 2 6

10 E 3.5

11 21 16

12, | 6

13, ‘ Y 16

14 16 6

15 16 6 |

Iy ‘ 17 49 |
‘ 17 13 | 1.5

18 17 9

Sumber: Data Primer Tahun 2002

4.3.2  Perhitungan Korelasi
Setelah nilai rank dan masing-masing vanabel diketahui, maka langkah
selanjutnya adalah mencari korelasi antar vanabel dengan mengpunakan langkah-
langkah sebagai berikut.
8. Membuat data yang didalamnya terdapat o, o untuk mencari korelasi
Perlutungan im diperoleh dari pengurangan nilas rank.
b. Menentukan T, dan T,
¢ Menentukan X* dan Y?
d Untuk mengetali adunya hubungan atau pengaruh positif antar vanabel,
dipunikan rumus Rank Speanman,
¢ Oleh karena N=10, maka agar daput dibuktikan adanva hubungan yang

signifikan antara kedua variabel hasil yang diperoleh dibandingkan dengan
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tabel kritis dari distribusi t. jika hasil t-test > tabel kriis maka ada hubungan
yang signifikan antara Kedua vanabel.
Data yang diperoleh berkaitan dengan variabel penelitian, di bawah ini
akan disajikan tabel kerja untuk mencari hubungan antara vaniabel X dan Y.
‘lubel 21, Tabel kerja Vanabel X dan Variabel Y

No. X y " R | Ryl di di’

T W | 113 13 ‘ .15 225

2 22 I 3 35 0.5 0,25

3; 22 10 3 1.5 1.5 235

4 3l 15 13.5 16 25 6,25

5 % I P - 13.5 16 25 6.25

6. 27 13 ‘ 8 9 23 1

7 13 13 17 11.5 | 55 30.25

8 8 13 9 11,5 225 6,25

9. | 33 15 17 16 | 1

10 22 10 3 15 £0.5 023

1 33 15 17 16 ] |

|2 23 12 f O ' f ]

13 30 15 1.5 16 | 45 2025

14 29 12 10 6 4 16 |
15 12 12 15 é 9 81

16. | 26 13 7 9 2 4
17| 22 10 3 ) i 225
18, 22 10 3 Fa:i -6 36
b 0 | 2165 |

Sumber Data Primer Tahun 2002
Dart tabel kerja tersebut dapat diketahui
N=18

% di*=2163
Rank kembar vang terdapat dalam masing-masing vanabel adalah sebagai berikut.

tx 3 t=5 ty 1,5 t1=2
11,5 =2 3.5 t=2

I 3Fn =2 6 t»3

17 t=3 9 =3

1.5 1=2

16 =S5
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karena terdapat rank kembar yang relauf banyak, maka menggunakan rumus

untuk menghitung 1s sebagai berikut:

Yaxt+ Yy =Y dit
pe= *
E#I{le](z,”l}

Untuk mencari > x* dan Y v’ menggunakan rumus sebagai berikut

, N'-N =
Yt = = -5 Ix
Ip,\lrﬂ ".""l'l

Yy == & -1y

Untuk mengetahui Tx dan Ty dapat dican dengan rumus:

ot =1
er'f:— |_3

-, I =1
3 =
e’ 12

=

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh:

~ o, 18 NG AR e R =
S ;':18 ﬂ_{s__ﬁ* 3

o 12 T VoA WS
32
| 5?;’-;1u+n.5+u.5+21
= 484513
<4715
sy 181822 -2 P-3 3-3 2-7 -5
AN T 13 P i a2 | ViR
by |
= ST:' (05+0542+2+0,5+10)
484,5 15,5

469
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Dani hasil di atas dapat diketahu
N=18

ZH’;“ =2 Th5

Y xt =4715
E vt =469

Untuk mengetahn ada tidaknya hubungan antara perilaku pemimpin dengan

prestasi Kerja pegawat digunakan rumus sebugal benkut.

I o e LN T
Y= _E" Irll il_'.v i >::'_ILI
Iﬁz.'c’ D)

4715+469-2165

2 J(471.5X469)
724

2(470,2)

- 724
940.5

= 0. 769

Dart hasil perhitungan dengan rumus rs tersebut dapat di%etahui mlas
korelasinya 0,769 jika korelasi tersebut dibandingkan dengan milai knus pada
tabel P jumlah N = 18 dan taral sigmifikasi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%, maka
rs hitung lebih besar dari rs tabel yaitu 0,769 > 0,399, Karena rs hutung lebih besar
dari nilw kritis tabel, maka hipotesis diterima artinya ada hubungan antara
perilakuy  pemimpin  dengan  prestasi kerna pegawar i Kantor Kecamatan
Karangbinangun Kabupaten Lamongan

Untuk mengup signfikasi, diadakan pencupian dengan rumus  t-(est
sebagar berikut,
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I N -2
=gt = ry ] ——

1.']—.!'.\':
[ 18-2

=769 | -
V 1-{0.7697)

R

=0,769 |——
\1-0,591

— 0769439119
= 0,769 X 6,253

=4810

Berdasarkan hasil t-test di atas yaitu 4,810 selanjutnya hasil tersebut dibandingkan
dengan t-tabel (Tabel B) dengan db = N - 2 dan taraf sigmfikasi 95% yHItU
schesar 2,120

Dari hasil tersebut diketahui bahwa hasil t-hitung lebih besar daripada t-
tabel vaitu 4,810 > 2,120, Dengan demikian hipotesis diterima, artimya ada
hubungan antara perilaku permmpin dengan prestasi kerja pegawai di Kantor

[Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan,
Berdasarkan hasil perhitungan t-test di atas, penulis dapat menyimpulkan baliwa:

“Ada hubungan vang signifikan antar perilaku pemimpin dengan prestasi
kerju pegawai di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten

Lamongan”
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BABY —
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis terhadap data yang diperoleh, maka dapat diambil

kesimpulan sebagar benkut:

I

b2

Lad

Pemimpin (Camat) di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan
mempunyat perilaku yang baik. dapat memenuhi harapan pegawai sehingga
pegawai dapat melaksanakan tugas pekerjaan yang menjadi kewapibannya dengan
baik pula. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata prosentase Jawaban
responden terhadap variabel perilaku pemimpin sebesar 79,6%. Ini menunjukkan
bahwa prosentase tersebut termasuk dalam kriteria cukup tinggl.

Tingkat prestasi kena pegawai, dalam hal i Pejabat Stuktural di Kantor
Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan, termasuk dalam kategori
tinggi Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan rata-rata jawaban responden

terhadap variabel prestasi kerja pegawai yang menunjukkan angka 82,4%. Hal ini

juga  berarti pegawai di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabt paten

Lamongan mempunyai prestasi  kerja  tinggi,  dapat menyelesaikan  tugas
pekerjaannya dengan baik.

Dari hasil perhitungan korelasi antara variabel X dan variabel Y diperoleh angka
0,769 Hasil perhitungan ini lebih besar dari harga kritis untuk alpha 5% atau taral
signifikasi 95% dengan N = 18 yaitu 0,399 (t-hitung > t-tabel, dimana 0,769 >
0.399). Hasil ini menunjukkan bahwa ada pengarub antara vanabel perilaku
pemimpin (X) dengan variabel prestasi kerja pegawai (Y). Untuk uji signifikasi,
diperoleh hasil t-hitung sebesar 4,810 sedangkan t-tabel dengan df = 16 dan alpha
0,05 menunjukkan angka 2,120 sehingga dari perhitungan tersebut dihasilkan -
hitung = t-tabel, dimana 4,810 > 2,120, Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
vang signifikan antara perilaku pemimpin dengan prestasi Kerja pegawai di

Kantor Kecamatan Karangbmangun Kabupaten Lamongiu

63
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5.2 Saran

1

(%]

Dari interpretasi data dapat dilihat bahwa tingkat perilaku pemimpin sebesar
79.6%, Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pemimpin yang ditunjukkan oleh
Camat Karangbinangun masuk kategori cukup tinggi Untuk selanjutnya
diharapkan penerapan perilaku pemimpin di Kantor Kecamatan Karangbinangun
Kabupaten Lamongan dapat lebih memngkatkan prestasi kerja pegawai

Dari interpretasi data dapat diketahui bahwa tingkat prestasi kerja pegawai adalah
schesar 82,4%. [Hal ini menunjukkan prestasi kerja Pejabat Struktural Kecamatan
Karangbinangun termasuk kategor tinggi. Adanva dukungan dari seorang
pemimpin yang ditunjukkan dengan perilaku keperumpinanny 1 dtharapkan dapat
memberi suatu dorongan bagi pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang
menjadi kewajibannya, Dengan demikian prestasi pegawal di Kantor Kecamatan

Karangbinangun Kabupaten Lamongan diharapkan pula dapat meningkat
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DAFTAR KUESIONER
Tentang: Hubungan Antara Perilaku Pemimpin Dengan Prestasi Kerja
Pegawai

(Suatu Studi di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan)
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II. PENGANTAR

Daliin rangka memenuhi salah saty syarat menyelesatkan pendidikan
sarjana strata s (810 pada Jurusan [lmu Administrasi, Program Studi Timu
Administrasi Negara,  FISIP,  Universitas Jember dan untuk  membuktikan
kebenuran tentang  apakah ada hubungon antara perilaku pemimpin  dengan
prestasi kerjn  pegawal  di Kantor Kecamatan Karangbinangun Kabupaten
Lamongan  Bersama i penulis memolion dengan  hormat, atas kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu pencapaian tujuan yang penuhs maksudkan
di atas, dengan mengisi kuesioner/dafiar pertanyuan yang penulis sedinkan sesual
dengun keadaan yang schenarmya dan kerahasiaan akan penulis jaga.

Atas kesediaun Bapak/1bu/Saudara meluangkan waktu untuk mengst
kuesioner ini, penulis mengucapkan terima kasth. Dan penulis memohon ma‘af

apabila ditemwi kata-kata yang tiddak berkenan di hati Bapak/[bw Saudara sekalian

Hormat sayi,

Peniulis
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L IDENTITAS RESPONDEN

Nama! misial

Umur

Jabatan

IV. KUESIONER

I. Perilaku Pemimpin

i) Perituku Tugas

h

1

1)

1)

5)

Dalam  melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat menetapkan
terlebih dahulu segala apa vang berhubungan dengan tigas pekerjaan
yang akan Bapak/Thw'Saudara lakukan secara rinci?

A Selalu B. Kadang-kadang C. Tadak pemah
Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat menetapkan
hapan dan dimana rugas pekerjaan vang akan Bapak/IbwSaudara
lakukan?

AL Selalu B Kadang-kadang C. Tidak pemah
Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camiat memberikun
penjelasan tentang keletupan waktu/ batas waktu penvelesaian suatu
tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawab Bapak/Ibuw/'Saudara?

A Selalu B. Kadang-kadang C. Tidak pemah
Lalam melaksunakon tugas pekerjaan, apakah Camat menecrangkan
tata cara pelaksanaan tugas pekerjaan yvang akan Bapak/Ibuw/Saudara
lakukan?

A Selalu B Kadang-kadang C Tidak permah
Dalam inelaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat melakukan
pengawasan terhadap Bapak/lbuw Saudara?

A, Selalu B, Kadang-kadang . Tidak pernah

Periluku Hubungan
Iy Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat melaksanakan

komunikasi dus aruh secara boak?
A Selalu B. Kadang-kadang C Tidak pernah
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Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat mendengarkan
1de-1de Bapak/Ibw/Saudara untuk kebaikan bersama?

AL Selalu B. Kadang-kadang . Tidak pemah
Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat memberi [asilitas
Bapak/[bw/Saudars untuk menunjang tugas pekerjaan?

A Selalu B. Kadang-kadang C. Tidak pernah
Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakalh Camat membenkan
dukungan kepada Bapak/Ibuw/Saudara dalam senap pelaksanaan tugas
pekerjaan?

A, Selalu B. Kadang-kadang C Tidak pemah
Dalam  melaksanakan tugas pekerjaan, apakah Camat membina
hubungan yang harmonis  dengan  jalan  berinteraksi  dengan
Bapak/Ibw Saudara?

A, Selalu B Kadang-kadang (" Tidak pernah
Dalam melaksanakan tgas pekerjaan, apakah Camat membenkan
kesempatan kepada Bapak /Thw/Saudara untuk mencapa kata sepakat
dalam suatu musyawarah?

A Selalu B. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

2. Prestasi Kerja Pegawai

a) Kualitas Hasil Kerja Pegawai

Dalam  melaksanakan  tugas  pekerjaan, apakah  hasil  kena
Bapak/[bu/Saudara selalu diperoleh dengan cara kerja sesuar dengan
prosedur dan petunjuk pelaksanaan teknis seperts yang ada di kantor
anda?

AL Selalu 0. Kadang-kadang C. Twduk permah
Dalam  melaksanakan  tugas  pekeguan,  apakah  hasil  kerga
Bapak/Ibu/Saudara selalu anda tehti ulang hasilnya sebelum hasil
tersebul anda serahkan kepada pimpinan?

A, Selalu B Kadang-Kadang €' Twuk pemah

.‘ L
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3) Dalam  melaksanakan  tugss  pekerjaan, apakah  hasil  kerja

Bapak/Ibu/Saudara selalu memenuli kritenia  kelengkapan  sesuai
dengan standar kerja vang berlaku?
A, Selalu B. Kadang-kadang C. Tidak pernah

4) Dalam  melaksanakan  tuges  pekerjaan, apakah  hasi  kena

Bapak/Ibu/Saudara selaly memenuhi kritenia kerapian sesuai standar
kerja yang berlaku?
A Selaluy B. Kadang-kadang C. Tdak pernah

h) Kuantitas Hasil Kerja Pegawai

1)

3)

Apakah hastl kerja Bapak/IbwSaudara (seperti laporan ataupun tugas
lammya), selalu dapat anda selesaikan tepat dengan ladwal wakm vang
telah ditetapkan?

A Selaly B. Kadang-.adang € Tidak pemah
Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu melaksanakan program kerju sesua
dengan target vang telah ditentukan?

A Selalu B Kadang-kadang C. Tidak pemah
Apakah hasil kerja Bapak/Ibu/Saudara (seperti laporan ataupun tugas
lamnmyit) secara Kuantitas selalu ada peningkatan pada setiap bulannya?
A Selaln B Kadang-kadang C. Tidak pernal
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ibel P. Tabel Harga-harga Kritis r,_ Koefisien Korelasi Ranking Spearman’™

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N :
06 01
4 T
i HM) 1. 000
G .B2Y 944
¥ T4 SB93
8 .64 833
9 L G00 .783
10 B4 L7406
12 Lo 712
14 456 G645
16 425 601
18 LY .54
20 anv 534
22 45k . 608
24 T B 485
26 42y . 465
28 ar 448
JO Jo6 .432

' Disadur dari Olds, E.G 1938. Distriburions of Sums of squares of rank differences for
small numbers of mdividuals. Ann. Math. Statist, 9, 133 = 148, dan dan Olds, E.G, 1949
The 5% significance levels for sum of squares of rank differences and a corvectron. Ann.
Mata, Statist, 20, 117 = 118, dengan izin penulis dan penerbir
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Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t*)

Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
0 [ 05 i 125 01 * ()5 05
if =
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
|
20 10 (15 02 ] 01

1 3.078 B o3l4 12 706 31 821 063./57 (o T
2 1. 8806 2.920 4 303 i U0 0 1125 31 5498
3 1.638 2,353 d.1682 4. 541 5.841 12 941
4 1.53% 2.132 2.77h 3,747 4 604 B GID
o 1.476 2.015 2.471 3. 305 1.0 i, 850
B L4400 | 941 2 447 I N a2 7u7 5 458
7 L.415 | 805 2,305 2 048 AT 5 45
B | 397 | B 2.8 2 RUl by I 11 5 141
] 1.483 | 833 2 262 2. 821 4.250 4 7RI
10 | 472 {.81% 2 2R 2. 704 O A 4 587
11 .3 1740 2 my 2 71K S 4 447
12 I HAh | . TR2 2 478 2 (81 3 065 4 418
13 1.5t 1.771 LN 2 Hint) o 4.22{
14 1 3456 | .71 r 2 624 20T 4 140
15 1.141 1.753 2 14 2 (e 2047 4.073
16 1,337 1 74 2\ k20 2 584 2421 1 015
T b | T4U 2010 2 06T 22 RO d 964
18 1 330 1. 734 2101 2 A352 2 KBTR 4 w22
19 1328 1.724 2 004 2 5 2 Hiil 3 BRG
20 1,828 1.725 2 DAL 2,528 2. 845 4 850
2 l.C2: 1.721 2. N8 2.518 2. 831 J.B19
22 1.3 e 2.074 2.508 2 819 4 702
23 1.314 1.714 2.069 2 500 2. B07 3 96T
24 1.318 1.711 2.064 2,452 2.707 3. 745
25 1.316 1.708 o060 2.485 2.7RY 3725
20 1.315 1,706 2.056 2.479 2 710 1.707
2 1.314 1.703 2 (052 2.473 2.971 3 690
28 1.313 1,701 2.048 2.467 2 Th3 4074
20 1.311 1699 2.045 2 402 2.7560 31 159
30 1 310 1.697 2. 042 2.457 ‘2. 750 1. 648
40 1303 I (B4 B Y 2. 424 2.704 4551
fif) 1.2%6 1.671 2. 000 2. 300 2. Lb 3460
120 1,289 1 058 | U8B0 2,368 2.617 4473
L 1,282 1.G45 1. 960 2.320 2. 370 3.29

I Tabel B diringkaskan dari Tabel 11 dal.n Fisher dan Yates: Statistical tables for
biological, agricultural, and medici, research, diterbitkan oleh Oliver and Boyd Lid,
Edinburgh, dengan izin dan para penulis dan penerbit.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
o UNIVERSITAS JEMBER
\ S ) LEMBAGA PENELITIAN
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MWaomer 119253, 1/PL.5/12003 08 Pebruan 2003
Lampiran =
Perihal Fermohonan ljin melaksanakar

Fenelilian

Kepada Yth. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
Dan Perlindungan Masyarakat
Pemerintah Kabupaten Lamongan
di -
LAMONGAN

Memperhatikan surat pengantar dari Fakuitas limu Sosial Dan limu Politik
Universitas Jember No 0564/J25 1 2/PL 5/2003 langgal 06 Pebruar 2003,
perhal ijin penelitian mahasiswa

Nama / NIM SUMIATUN / 95-1197

Fakultas/Jurusan llmu Sosial Dan limu Politik / limu Administrasi Negara
Alamat Putatbangah RT.01 / RW.02 Kr. Binangun Lamongan.
Judul Penelitian Hubungan Antara Perilaku Pemimpin Dengan Prestasl

Kerja Bawahan (Suatu Studi Di Kantor Kee Kr.Binangun
Kabupaten Lamongan)

Lokasi - Kantor Kec. Kr. Binangun Kabupaten Lamangan

Lama Penelitian 1 (satu) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin kepada

mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesual
dengan judul di atas

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih,

Tembusan Kepada Yth, |

1. Bdr. Dekan Fakullas linu Sosial Dan ilmuy Poliik
Univarsitas Jembar

2. Mahasiswa ybis

A Ardin
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Hlik UPT Pornustals-

UNIVERSITAS JEMBE;
PEMERINTAH KABUPATEN ¥
KECAMATAN KARANGBINANGUN
J\. Raya Karangbinangun No. 22 ®(0322) 311423
E-mail : karangbinangun @lamongan.go.id
KARANGBINANGUN 62293

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 072/ /1.2 /413.339/2003

Berdasarkan surat Bupati Lamongan tanggal, - Pebruan 2003 Nomor :
072/23/413.401/2003 perihal Persctujuan untuk melakukan survey/penclitian,

Bersama ini diberitahukan bahwa :
Nama : SUMIATUN
Pekerjaan : Mahasiswa UNE]
Alamat - Desa Putatbangah RT / RW. 01 / 02 Kecamatan Karangbinangun
Kabupaten Lamongan

Telah melakukan survey/penelitian di Kantor Kecamatan Karangbinangun dengan thema
/ judul : “HUBUNGAN ANTARA PRILAKU PEMINPIN DENGAN PRESTASI
KERJA BAWAHAN *, mulai tanggal 17 Pebruari s/d 17 Maret 2003.

Demikan surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan secbagaimana
mestinya.

Karangbinangun, tgl, 21 Maret 2003

NIP. 510 108 235


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

